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BATASAN WAKTU PELAKSANAAN AKIKAH
MENURUT MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’L

ABSTRAK

Fathul Mu’in
NIM. 1817304010

Program Studi Perbandingan Mazhab,
Fakultas Syariah, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Akikah adalah hewan yang disembelih untuk anak yang baru lahir
sebagai wujud rasa syukur kepada Allah SWT. Permasalahan akikah cukup
banyak menjadi perbincangan dikalangan ulama dan masyarakat. Para ulama
memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam memahami akikah, dari segi
hukum ada yang mengatakan akikah hukumnya wajib, mubah dan sunnah.
Kemudian dari segi waktu akikah, Jumhur Ulama mengatakan bahwa akikah
dilaksanakan pada hari ke tujuh setelah kelahiran. Problematika dalam
melaksanakan akikah setelah meninggal dunia, mengakikahi dirinya sendiri
setelah dewasa, mengakikahi bayi sebelum atau sesudah hari ketujuh dan
batasan waktu pelaksanaan akikah itu sampai kapan dan hukumnya bagaimana
menjadi topik yang akan di bahas. Penelitian ini akan membahas mengenai
batasan waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research)
yaitu penelitian yang menggunakan buku, jurnal, catatan, majalah, referensi
lainnya, serta hasil penelitian sebelumnya yang relevan sebagai data untuk
penyelesaian penelitian. Metode pengumpulan datanya adalah dengan
dokumentasi. Metode yang digunakan penulis dalam menganalisa data adalah
analisis isi dan analisis komparatif.

Menurut Mazhab Hanafi hukum akikah adalah mubah dan tidak
dianjurkan dengan istinbat hukum yang digunakan Mazhab Hanafi adalah gaul
sahabi dari Aisyah RA. Hukum akikah menurut Mazhab Syafi’i adalah sunnah
dan dianjurkan dengan istinbat hukum yang digunakan adalah hadis Nabi SAW
dari Samroh RA. Batasan waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi
adalah waktu akikah dimulai sejak terbitnya fajar hari ketujuh dan tidak
diperbolehkan menyembelih hewan akikah sebelum atau sesudah hari ketujuh.
Batasan waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Syafi’i adalah waktu akikah
dimulai pada saat bayi lahir. Waktu yang paling utama untuk melaksanakan
akikah adalah pada hari ketujuh dan boleh dilakukan sebelum atau sesudahnya.
Batas akhir waktu pelaksanaan akikah adalah sebelum anak berusia baligh atau
dewasa.

Kata Kunci: Akikah, Hukum Akikah, Batasan Waktu Akikah, Mazhab Hanafi,
Mazhab Syafi’i
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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI

DARI HURUF ARAB KE LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

skripsi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif he Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)

z Ja J Je

. Ha y Ha (dengan titik di
bawah)

d Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er
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J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ya
Es (dengan titik di
ol Sa S
bawah)
De (dengan titik di
ol Dat D
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
5 Za z
bawah)
g ‘Ain ; Apostrof Terbalik
& Ga G Ge
o Fa F Ef
A Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
p Ma M Em
O Na N En
3 Wa W We
A Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ya
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Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagali

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I |
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu A dan U
Contoh:
iS¢ kaifa
J : haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
. ] a dan garis di
- a
- Fathah dan alif atau ya atas
I dan garis di
- Kasrah dan ya 1
atas
u dan garis di
-~ Dammah dan wau u
atas
Contoh:
<\ mata
R0 L rama
&2 gila

S3a3 yamutu
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a marbutah diikuti oleh kata yang



menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbarah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Juky) Az . raudah al-atfal
iy A . al-madinah al-fa dilah
Ak . al-hikmah

5. Syaddah ( Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( <), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

& : rabbana

WSS : pajjaina

& ¢ al-hagq

& al-hajj

ea-' . nu’’ima

3% ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

s . ‘All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

nF . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
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maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

EAl . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PERE . al-falsafah
SR : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
e . ta’muruna
5 5 . al-nau’
£ . Syai’un
&yl : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Quran),

sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
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dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fi ‘Umtim al-Lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ( V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarrdan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

¢ . dinullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4aa) o aa . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
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untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akikah adalah hewan yang disembelih untuk anak yang baru lahir
sebagai wujud rasa syukur kepada Allah SWT. Tradisi akikah telah
disyariatkan terhadap umat-umat terdahulu. Pada zaman jahiliyah, akikah
dilakukan dengan menyembelih hewan untuk anak yang baru lahir dan
melumurkan darah hewan ke kepala anak. Seiring berjalannya waktu dengan
datangnya Islam, Nabi SAW melarang perbuatan tersebut. Sebagai gantinya
Nabi SAW memerintahkan untuk melumuri kepala anak yang baru lahir

dengan minyak wangi.t

Dalam sejarah Islam, Nabi SAW melakukan akikah untuk cucunya
Hasan dan Husain dengan masing-masing satu ekor kambing, dilaksanakan
pada hari ketujuh setelah kelahiran, dan mencukur rambutnya.? Perbuatan Nabi
SAW ini menjadi acuan umat Islam dalam melaksanakan akikah terutama bagi
para ulama. Selain itu, banyaknya hadis yang menjelaskan tentang akikah
menjadi faktor timbulnya perbedaan pendapat dikalangan mereka terutama

dalam memahami akikabh.

! Tbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahi, |: 975.
2 Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulug al-Maram, hlm. 747.



Permasalahan akikah cukup banyak menjadi perbincangan dikalangan
ulama dan masyarakat. Biasanya perbedaan pendapat mereka membahas
mengenai hukum akikah, jumlah hewan, dan waktu pelaksanaan akikah.
Permasalahan seperti mengakikahi bayi sebelum atau sesudah hari ketujuh,
orang yang meninggal dunia tetapi belum diakikahi, dan akikah untuk diri
sendiri setelah dewasa menjadi suatu masalah dalam pelaksanaan akikah.
Selain itu, permasalahan lain dalam akikah seperti tidak adanya biaya menjadi
faktor utama seseorang menunda bahkan tidak melaksanakan akikah.
Meskipun akikah ini bernilai sunnah tetapi dalam masyarakat sudah diartikan

sebagai sesuatu yang harus dilakukan jika dikaruniai anak.

Akikah sejatinya merupakan tanggungan orang tua kepada anaknya.
Setiap anak yang baru lahir tergadaikan oleh akikah. Makna tergadaikan ialah
tidak bisa memberikan syafa’at kepada orang tuanya. Sebagai penebus, maka
orang tua diharuskan untuk mengakikahi anaknya dan diusahakan akikah ini
dilakukan sebelum anak menginjak dewasa. Apabila sudah dewasa tetapi
belum diakikah maka kewajiban orang tua telah gugur dan anak tersebut

dibebaskan untuk malakukan akikah dirinya sendiri.?

Pada umumya akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran.
Akan tetapi boleh menundanya sampai hari keempat belas, kedua puluh satu
atau kapanpun dengan memperhitungkan kelipatan tujuh. Waktu akikah yang

paling utama adalah akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran

% Anang Dony Irawan, Risalah Akikah, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021), him. 1-20.



tanpa mendahului ataupun menundanya. Namun, semua itu tergantung
kemampuan masing-masing orang. Semisal mampu untuk melaksanakan
akikah pada hari ketujuh maka lakukanlah, jika tidak maka bisa menundanya

sampai mampu untuk melaksanakan akikah.*

Fenomena di masyarakat, tidak sedikit anak yang sudah dewasa,
bahkan orang yang meninggal dunia tetapi belum diakikahi, sehingga hal ini
menjadi problematika yang menarik untuk diteliti. Apakah diperbolehkan
melaksanakan akikah setelah meninggal dunia, mengakikahi dirinya sendiri
setelah dewasa, mengakikahi bayi sebelum atau sesudah hari ketujuh dan
batasan waktu pelaksanaan akikah itu sampai kapan dan hukumnya bagaimana,

menjadi topik yang akan di bahas.

Para ulama memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam memahami
akikah, dari segi hukum ada yang mengatakan akikah hukumnya wajib, mubah
dan sunnah. Segolongan ulama berpendapat diantaranya AhA/u Zahir bahwa
hukum akikah adalah wajib. Sedangkan menurut Jumhur Ulama hukum akikah
adalah sunnah. Mayoritas ulama juga berpendapat bagi seorang ayah atau
orang yang menanggung nafkah dianjurkan untuk menyembelih hewan akikah

untuk bayi yang baru lahir.®

Kemudian dari segi waktu pelaksanaan, Jumhur Ulama mengatakan

bahwa akikah dilaksanakan pada hari ke tujuh setelah kelahiran. Pendapat ini

4 Muhammad Ajib. Figih Akikah Perspektif Mazhab Syafi i, (Jakarta Selatan: Rumah Figih
Publishing, 2020). him. 43.
% lbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, |: 970.



di anggap sebagai yang paling shahih karena sesuai dengan ajaran Nabi SAW.
Sedangkan sebagian ulama lainnya, mengatakan bahwa akikah boleh
dilaksanakan pada hari keempat belas dan hari kedua puluh satu. Selain itu,
ada juga pendapat yang mengatakan bahwa akikah boleh dilaksanakan
sebelum hari ketujuh. Dan mereka sepakat bahwa hewan akikah tidak boleh

disembelih sebelum anak lahir.®

Menurut Mazhab Hanafi hukum akikah adalah mubah dan tidak
dianjurkan. Hal ini dikarenakan pensyariatan hewan untuk ibadah kurban telah
menghapus syariat yang berhubungan dengan penyembelihan hewan
sebelumnya seperti al-agiqah, ~al-rajbiyyah, dan al-atirah. Bahkan bisa
dikatakan akikah ini bersifat zatzawwu’atau sukarela yaitu apabila dilaksanakan
maka diperbolehkan dan jika tidak maka tidak masalah. Waktu akikah menurut
Mazhab Hanafi adalah akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran
dan tidak dilakukan sebelumnya. Penyembelihan hewan akikah hanya sah
dilaksanakan pada hari ketujuh saja. Apabila akikah dilaksanakan sebelum atau
sesudah hari ketujuh maka tidak mensyariatkan penyembelihan hewan akikah

dan dianggap sebagai sembelihan biasa.’

Menurut Mazhab Syafi’i hukum akikah adalah sunnah dan dianjurkan.
Dan anjuran ini ditujukan untuk orang yang menjadi penanggung nafkah dari

bayi tersebut, baik ayah atau keluarga lainnya. Dalam kitab Raudah al-Talibin

® lbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, |: 974.

7 al-Rajbiyyah adalah penyembelihan seekor domba yang dilakukan oleh orang-orang Arab
jahiliyah pada bula rajab. Sedangkan a/-atirah adalah anak pertama yang lahir dari seekor unta atau
domba kemudian disembelih. Wahbah Al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 1V: 295.



wa ‘Umdah al-Muftin dijelaskan bahwa akikah hukumnya adalah sunnah dan
sangat disukai.® Hal ini berdasarkan sunnah Nabi SAW yang pernah
melaksanakan akikah untuk cucunya Hasan dan Husain. Waktu akikah
menurut Mazhab Syafi’i adalah akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah
kelahiran, boleh dilakukan sebelum atau setelahnya. Ulama dari kalangan
Syafi’i juga beropini bahwa waktu akikah bisa diperpanjang. Namun alangkah
baiknya, akikah dilakukan sebelum anak mencapai usia dewasa atau baligh.
Alasannya karena batas akhir kesunnahan orang tua mengakikahi anaknya
adalah sebelum anak berusia baligh atau dewasa, jika anak sudah dewasa maka
diprbolehkan untuk memilih melaksanakan akikah untuk dirinya sendiri.

Karena Ulama Syafi’i mengatakan bahwa akikah adalah kewajiban sang ayah.®

Perbedaan pendapat kedua mazhab di atas, disebabkan adanya
kontradiksi pemahaman-pemahaman hadis dalam masalah akikah ini. Dengan
hal itu penulis berkeinginan untuk menjadikan pendapat Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i sebagai bahan penelitian. Dikarenakan Mazhab Hanafi
mengatakan bahwa hukum akikah adalah mubah dan tidak dianjurkan.
Sedangkan Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa hukum akikah adalah sunnah
dan dianjurkan. Terutama bagi orang tua maupun wali yang menjadi
penanggung nafkah dari anak tersebut. Selanjutnya mengenai batasan waktu
pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi akikah dilaksanakan pada hari

ketujuh setelah kelahiran dan tidak dilakukan sebelumnya. Sedangkan menurut

8 Imam Nawawi, Raudah al-Talibin, 11: 709.
9 Wahbah Al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 1V: 297.



Mazhab Syafi’i akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran, dan

boleh dilakukan sebelum atau setelahnya.

Maka berdasarkan keterangan di atas kedua mazhab ini mempunyai
pendapat yang berbeda mengenai hukum dan waktu pelaksanaan akikah. Dari
latar belakang dan perbedaan pendapat tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Batasan Waktu Pelaksanaan Akikah

Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i”.
B. Definisi Operasioal

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap judul penelitian, maka
berikut akan diuraikan penegasan istilah yang digunakan dalam judul

penelitian ini :

1. Akikah
Akikah adalah binatang yang disembelih untuk bayi yang baru lahir
sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allan SWT.°
2. Mazhab
Mazhab adalah jalan pikiran atau metode yang ditempuh oleh
seorang imam mujtahid dalam menetapkan hukum suatu peristiwa
berdasarkan kepada Al-Qur’an dan hadis, Mazhab adalah fatwa atau
pendapat seorang imam mujtahid tentang hukum suatu peristiwa yang

diambil dari Al-Qur’an dan hadis.!

10 Tim Kajian llmiah FKI Ahla Shuffah 103, Kamus Figh, (Kediri: Lirboyo Press, 2014),
him. 15.

11 Zulhas’ari Mustafa, Jejak Pemikiran Hukum Islam (Makassar: Alauddin University
Press, 2014), him. 105.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang hukum
akikah dan batasan waktu pelaksanaan akikah?

2. Apa persamaan dan perbedaan pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i
tentang hukum akikah dan batasan waktu pelaksanaan akikah?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan jawaban atas pertanyaan
dari suatu masalah yang telah ditetapkan. Tujuan yang ingin dicapai oleh

peneliti dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang
hukum dan batasan waktu pelaksanaan akikah.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i tentang hukum akikah dan batasan waktu pelaksanaan
akikah.

E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini peneiti menjelaskan beberapa manfaat, manfaat

teoritis dan maanfaat praktis, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi khazanah keilmuan dan

dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai batasan



waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.
Diharapkan pula dapat menjadi bacaan, referensi dan acuan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

Bagi penulis, Penelitian ini bermanfaat dalam menambahkan
khazanah keilmuan penulis dan mengembangkan teori keilmuan yang telah
didapatkan selama perkuliahan terutama mengenai dunia permazhaban yang
lebih luas lagi.

Bagi Akademisi, memberikan referensi dan saran pemikiran dalam
menunjang penelitian selanjutnya yang akan bermanfaat sebagai bahan
untuk perbandingan bagi penelitian yang lain.

F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka mempunyai tujuan untuk membantu peneliti dalam
menyelesaikan penelitiannya dengan mengacu pada teori dari hasil-hasil

penelitian sebelumnya yang relevan.

Setelah dilakukan penelaahan lebih lanjut mengenai pembahasan yang
telah lalu yang berhubungan dengan Batasan Waktu Pelaksanaan Akikah
Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i, maka terdapat beberapa
penelitian yang ditemukan membahas mengenai akikah, namun terdapat

adanya perbedaan dengan yang peneliti angkat.

1. Skripsi Asmita yang berjudul “7a’arud al-Adillah dalam Kasus Akikah

(Perspektif Mazhab Maliki dan Syafi’i)”. Dalam skripsinya, Asmita



berorientasi kepada penjelasan tentang perbedaan pendapat mengenai
jumlah hewan akikah bagi anak laki-laki dan perempuan menurut Mazhab
Maliki dan Mazhab Syafi’i. Imam Malik dalam menentukan metode
akikah adalah beristinbat pada hadis yang diriwayatkan oleh Nafi’ yang
menyatakan akikah laki-laki dan perempuan adalah satu kambing. Adapun
Imam Syafi’i dalam masalah ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh
Ummu Kurz yang menyatakan bahwa akikah laki-laki dengan
menyembelih dua kambing sementara permpuan satu kambing. Penelitian
tersebut jelas berbeda dengan penelitian yang penulis bahas. Perbedaan
tersebut terletak pada objek penelitian. Jika penelitian yang akan penulis
lakukan adalah mengenai batasan waktu pelaksanaan akikah menurut

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.'?

2. Skripsi Nur Afni Mar’atus Sholihah yang berjudul “Studi Komparatif
Hukum Melaksanakan Akikah Bagi Orang Yang Sudah Meninggal
Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi i ”. Dalam skripsinya Nur Afni
Mar’atus sholihah berorientasi pada penjelasan mengenai hukum akikah
bagi orang yang sudah meninggal. Menurut Mazhab Hanafi, tidak ada
akikah bagi seorang anak yang telah meninggal, tetapi amalan baginya
yang terbaik yang bisa dilakukan oleh walinya adalah mengkurban anak
tersebut. Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i berpendapat bahwasannya

mengakikahi seorang anak yang telah meninggal sebelum hari ketujuh

12 Asmita, “Taarud Al-Adillah dalam Kasus Akikah Perspektif Mazhab Maliki dan Syafi’i",
Skripsi, (Malang: UIN Makasar, 2018)



adalah sunnah, dan apabila seorang meninggal dunia sedangkan ia belum
diakikahi oleh orang tuanya, maka bagi orang tuanya diperbolehkan
mengakikahi anak tersebut selama ia masih menjadi tanggung jawab orang
tuanya. Penelitian tersebut jelas berbeda dengan penelitian yang penulis
bahas. Perbedaan tersebut terletak pada objek penelitian. Jika penelitian
yang akan penulis lakukan adalah mengenai batasan waktu pelaksanaan

akikah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.l®

3. Skripsi Novilia Setia Ningrum yang berjudul “Problematika Pelaksanaan
Akikah Prespektif Hukum Islam”. Penelitiannya berorientasi tentang
beberapa problematika pelaksanaan akikah yang terjadi di desa Sadar
Sriwijaya Kecamatan Bandar Sribhawono, bahwasanya semua
problematika pelaksanaan akikah yang terajadi menurut hukum islam
diperbolehkan untuk tetap melaksankannya bahkan beberapa mengatakan
disunnahkan, baik mengakikahi orang yang sudah meninggal maupun
mengakikahi diri sendiri setelah dewasa. Penelitian tersebut jelas berbeda
dengan penelitian yang penulis bahas. Penelitiannya tidak menyebutkan

perbandingan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.*

4. Jurnal Nurnaningsih yang berjudul “Kajian Filosofi Akikah dan Udiyah

(Perspektif Al Qur’an dan Sunnah)”. Persaman dari peneliti dengan

13 Nur Afni Mar’atus Solihah, “Studi Komperatif Hukum Melaksanakan Akikah Bagi
Orang Yang Sudah Meninggal Menurut Mazhab Hanafi dan Syafi’i”, Skripsi, (Palembang: UIN
Palembang, 2019)

14 Novilia Setia Ningrum, “Problematika pelaksanaan akikah prespektif hukum islam”,
Skripsi, (Metro: IAIN Metro, 2019)
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penelitian tersebut membahas tentang akikah dan perbedaanya penelitian
yang dilakukan oleh Nurnaningsih lebih kepada kajian filosofi akikah yang
berdasarkan Al-Qur’an dan hadis sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti berfokus pada hukum dan waktu pelaksanaan akikah

berdasarkan pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i."®

5. Jurnal Cholidi Zainuddin dan Zuraidah Azka yang berjudul “Polemik Usia
Hewan Akikah (Studi Komparasi Pendapat Imam Mazhab Hukum Islam)”.
Selain membahas tentang polemiknya, persamaan dari peneliti dengan
penelitian tersebut membahas tentang studi komparasi pendapat empat
imam mazhab menurut hukum Islam dan perbedaanya penelitian yang
dilakukan oleh Cholidi Zainuddin dan Zuraidah Azka yaitu terhadap
polemik usian hewan akikah sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti berfokus pada hukum dan waktu pelaksanaan akikah berdasarkan

dua pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.1®
G. Metode penelitian

Supaya penelitian lebih terarah dan sistematis, maka peneliti harus
mengetahui bagaimana metode penelitian yang jelas, begitu pula penelitian ini
guna untuk memaparkan, mengkaji, memahami dan menganalisis data yang

telah ada untuk diteliti. Bedasarkan hal tersebut ada empat kunci yang harus

15 Nurnaningsih, “Kajian Filosofi Akikah dan Udhiyah (Perspektif Al-Qur’an dan Sunnah”,
Jurnal Hukum Diktum, Vol. 11, No. 1, 2013, him. 111- 122.

16 Cholidin Zainudin dan Zuraida Azkia, “Polemik Usia Hewan Akikah: Studi Komparasi
Pendapat Imam Mazhab Hukum Islam”, Jurnal Mazahib, Vol. 16, No. 2, 2017, him. 153-180.
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diperhatikan yaitu: jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,

metode analisis data.

Adapun penyusunan skripsi ini menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kepustakaan atau biasa disebut (library research). Penelitian kepustakaan
merupakan suatu jenis penelitian yang digunakan dalam pengumpulan
informasi dan data secara mendalam melalui berbagai literatur, buku, jurnal,
catatan, majalah, referensi lainnya, serta hasil penelitian sebelumnya yang
relevan, sebagai data akan diteliti dalam penyelesaian penelitian.*’

Jenis penelitian ini digunakan untuk mengkaji dan menelusuri
pustaka-pustaka yang berhubungan dan berkaitan dengan persoalan batasan

waktu pelaksanaan akikah.

. Pendekatan Peneitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif. Dengan
Pendekatan yuridis normatif, peneliti akan mengacu pada penelitian hukum
dengan cara memverifikasi bahan pustaka sebagai dasar penelitian dan

mencari peraturan-peraturan atau dokumen yang terkait dengan penelitian.8

68.

17 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal igra’, Vol. 08, No. 01, 2014, him.

18 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Rajawali

Pers, 2001), him. 13-14.
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3. Sumber Data
Agar hasil penelitian ini lebih dipertanggungjawabkan secara ilmiah,
maka penyusun menyandarkan pada dua sumber data, yaitu sumber primer
dan sumber sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber Primer adalah sumber utama yang dapat memberikan
informasi langsung kepada peneliti tentang data-data pokok yang
dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data primer ini berasal dari buku
dan beberapa dokumen.*®
Penelitian ini mendasarkan sumber hukum primernya kepada
kitab atau buku yang berkaitan langsung dengan objek penelitian ini
yaitu: Majmii’ ila Syarh Muhazzab Karya Imam Nawawi, Bada’i Sana’i
fi Tartib al-Shara’i karya Al-Imam ‘Alauddin Al-Kasani Al-Hanafi,
Bidayah al-Mujtahid karya Tbnti Rusyd dan Kitab Al-Figh Al-Islamiy wa
Adillatuh karya Wahbah Al-Zuhaili.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah data tertulis atau hasil wawancara yang
bukan merupakan sumber primer dan sifatnya melengkapi data yang
diperoleh dari sumber primer.?°
Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah data yang

didapat secara langsung oleh peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini

19 Ria Ratna Ariawati, dkk, Jurnal Riset Akuntansi, VVol. 7, No. 2, 2016, him. 23.
20 Jain Purwokerto, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Purwokerto
(Purwokerto: Fakultas Syariah, 2019), him. 10.
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berupa buku-buku, jurnal penelitian, artikel, dan lain sebagainya, yang

berupa kepustakaan yang menunjang serta memberikan masukan-

masukan yang mendukung untuk menguatkan sumber data penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi
sebagai metode pengumpulan datanya. Metode dokumentasi adalah cara
pengumpulan data melalui peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-
buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain
berhubungan dengan masalah penelitian. Dengan metode ini, penulis akan
mengumpulkan data-data dari berbagai sumber yang berkaitan dengan
penelitian ini.
5. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis

konten dan metode komparatif. Metode analisis konten atau yang bisa
disebut juga sebagai analisis isi merupakan teknik untuk menganalisa data
yang diperlukan ketika mendapati data yang membutuhkan pemahaman
secara detail dan mendalam. Pemahaman isi informasi dalam data menjadi
penting sehingga memudahkan untuk mengolah data dan diharapakan dapat
ditemukan berbagai data yang sifatnya paling umum sampai yang paling
khusus.?

Metode komparatif yaitu membandingkan perbedaan dan persamaan

21 Rachmat Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi”, (Jakarta: Kencana, 2006),
him. 10.
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objek yang diteliti sehingga dapat dipahami secara baik dan benar. Metode
ini digunakan oleh peneliti untuk mengkomparasikan pandangan Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i mengenai batasan waktu pelaksanaan akikah
baik dari sisi persamaan maupun perbedaanya.??
H. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini agar mempermudah dan terarah dalam
pembahasannya, maka didalam sistematika penulisan ini terbagi menjadi lima

bab. Dengan uraian sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan, dalam bab ini peneliti akan
memaparkan atau memberikan gambaran umum mengenai penelitian yang
akan dilakukan, mulai dari latar belakang masalah yang berisi masalah dan
alasan adanya penelitian, rumusan masalah yang merupakan fokus terhadap
permasalahan yang akan diteliti, tujuan dan manfaat penelitian yang dimana
akan meberikan maksud dan tujuan diselenggarakannya penelitian serta
memberikan kontribusi atas penelitian yang diteliti, kajian pustaka yang
berisikan beberapa karya ilmiah untuk dijadikan bahan rujukan untuk
memperoleh data yang akurat dan peninjauan kembali terhadap penelilian
sebelumnya dan sistematika pembahasan yang dimana memberikan gambaran

sistematika atau urutan tentang penelitian ini.

22Agus Sunaryo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah IAIN Purwokerto,
(Purwokerto: Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, 2019), him. 11.
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Bab kedua, merupakan landasan teori yang menjadi dasar untuk
menganalisis data dan bahan hukum yang diperoleh, mencakup tentang
tinjauan umum mengenai akikah dan dasar hukumnya, pandangan ulama
tentang akikah, waktu pelaksanaan akikah, hewan akikah, hikmah akikah dan

kesunnahan akikah

Bab ketiga, merupakan penyajian data mengenai biografi Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i serta metode istinbaz yang digunakan oleh kedua
mazhab tersebut. Akan dijelaskan mulai dari gambaran umum yaitu

menjelaskan tentang biografi tentang Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.

Bab keempat merupakan analisis komparatif tentang pandangan
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang hukum dan waktu pelaksanaan
akikah serta persamaan dan perbedaan pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab

Syafi’i tentang hukum akikah dan waktu pelaksanaan akikah.

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan, saran-
saran dan kata penutup dari seluruh pembahasan skripsi. Kesimpulan pada bab
ini merupakan temuan dari analisis masalah yang menjadi jawaban. Kemudian
saran-saran yang menjadi masukan atas hasil penelitian ini. Dan pada bagian
akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.

16



BAB |1

TINJAUAN UMUM TENTANG AKIKAH

A. Akikah dan Dasar Hukumnya

Akikah adalah penyembelihan hewan untuk anak yang baru lahir.
Akikah berasal dari kata al-agigah yaitu rambut yang tumbuh di atas kepala
bayi sejak dalam kandungan ibunya hingga tampak pada saat dilahirkan.?®
Makna akikah dalam bahasa arab adalah:

s Je sl a2

Rambut yang tumbuh di atas kepala bayi sejak dalam kandungan

ibunya.*

Sedangkan makna akikah secara istilah adalah hewan yang disembelih
untuk bayi yang lahir sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT dengan
niat dan syarat-syarat tertentu.

oy L hg iy I 4 K i 2 S v

Hewan yang disembelih untuk bayi yang lahir sebagai ungkapan rasa

syukur kepada Allah dengan niat dan syarat-syarat tertentu.?®

Adapun beberapa pengertian akikah menurut para ulama diantaranya:
1. Menurut Imam Ahmad dan Jumhur Ulama

Akikah adalah menyembelih binatang yang halal untuk dimakan

sesuai dengan ketentuan syar'i.?

2 Anang Dony Irawan, Risalah Akikah, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2021), him. 16.
24 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fath al-Bari, IX: 482.

25 Syamsuddin Muhammad, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh Minhkaj, VII: 137.

26 Imam lbnu Qayyim, 7uhfah Maudud bil Ahkami Maulud, hlm. 34.
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2.

5.

Imam Ibnu Qayyim

Imam Ibnu Qayyim mengatakan bahwa Imam Jauhari berkata:
Akikah ialah menyembelih hewan pada hari ketujuh setelah kelahiran dan
mencukur rambutnya.?’

Dari penjelasan di atas akikah disebut demikian karena
mengandung dua unsur yaitu menyembelih hewan dan mencukur rambut.
Abdul Qadir Syaibah

Akikah adalah hewan yang disembelih untuk bayi yang baru
lahir.2®
Ibnu Hajar Al Asqalani

Makna akikah adalah sembelihan untuk anak yang baru lahir.
Dikatakan juga maknanya adalah rambut yang dicukur dari kepala anak
yang dilahirkan.?

Imam an-Nawawi
Menjelaskan definisi akikah dalam Kkitabnya Majmu’ Syarh

Muhazzab.

Tod 4@
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27 Imam lonu Qayyim, Tuhfah Maudud bil Ahkami Mauliid, hlm. 25-26.
28 Abdul Qadir Syaibah, /banah al-Ahkam, him. 301.
29 Tbnu Hajar Al Asqalani, Fath al-Bari, him. 2.
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Akikah berasal dari kata a/- ‘agguyang maknanya adalah memotong.
al-Azhari mengutip perkataan Abu Ubaid dan al-Asma’i dan lainnya
bahwa akikah adalah rambut yang tumbuh di kepala bayi ketika
dilahirkan. Hewan yang disembelih itu dinamakan akikah sebab
rambut bayi tersebut di potong ketika prosesi penyembelihan
hewan.*

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akikah adalah
penyembelihan hewan untuk bayi pada hari ketujuh setelah kelahirannya.
Selain penyembelihan hewan, dalam akikah juga dilakukan pemotongan
rambut dan pemberian nama bayi yang diiringi dengan tasyakuran sebagai
bentuk ucapan terimakasih kepada Allah SWT. Biasanya di kemas dalam
rangkaian pembacaan maulid Nabi SAW dilanjutkan tahlil dan doa
keselamatan untuk kebaikan bayi tersebut.

Dasar hukum yang menjadi landasan dilaksanakannya akikah

diantaranya hadis Nabi SAW yaitu:

1. Hadis riwayat Ibnu Abbas

Lzl ¢ o - [T P A T PPN o- 30 & or Lo st A8
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Abdullah bin 'Amr, telah
menceritakan kepada kami Abdul Waris, telah menceritakan kepada
kami Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW
menyembelih agigah untuk Al Hasan dan Al Husain satu domba, satu
domba.®

30 |mam Nawawi, Majmii’ ila Syarh Muhazzab, V111: 428.
31 Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2841.
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2.

3.

Hadis Samroh RA
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Ibnu al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Ibnu Abi ‘Adiyy
menceritakan kepada kami cerita dari Sa’id dari Qotadah dari Hasan
dari Samroh bin Jundub bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wassalam
bersabda: setiap bayi tergadai dengan akikahnya, disembelihkan
(kambing) untuknya pada hari ke tujuh, dicukur dan diberi nama. (HR

Abi Dawud, no. 2838, at-Tirmidzi no. 1522, lbnu Majah no. 3165)3?

Hadis riwayat Abi Dawud
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Telah menceritakan kepada kami Al Qa’nabiyy, telah
menceritakan kepada kami Dawud bin Qais, dari ‘Amr bin
Syu’aib, bahwa Nabi SAW, dan telah diriwayatkan dari jalur yang
lain: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman
Al Anbariyy, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin
‘Amr, dari Dawud dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya, aku
diberitahu dari kakeknya, ia berkata; Rasulullah SAW ditanya
mengenai akikah, kemudian beliau berkata: “Allah tidak
menyukai tindakkan durhaka.” Sepertinya beliau tidak menyukai
nama tersebut. Dan beliau berkata: “Barangsiapa yang anaknya
telah dilahirkan dan ia ingin menyembelih untuknya maka
hendaknya ia menyembelih untuk anak laki-laki dua ekor kambing
yang sama dan untuk anak wanita satu ekor kambing.” HR. Abu
Dawud (2842)%

32 Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2838.
33 Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2842.
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4. Hadis riwayat Aisyah RA
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah

menceritakan kepada kami ‘Affan telah menceritakan kepada kami

Hammad bin Salamah telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin

Usman bin Husaim dari Yusuf bin Mahak dari Hafsah Dbinti

Abdurrahman dari Aisyah dia berkata, “Rasul SAW memerintahkan

kami untuk membuat akikah seorang anak laki-laki dengan dua ekor

kambing, sedangkan untuk anak perempuan dengan satu ekor

kambing.” 3

B. Pandangan Imam Mazhab

Secara umum para ulama setuju bahwa akikah merupakan perkara
yang telah disyari’atkan, tetapi mereka berbeda pendapat mengenai hukum
akikah. Ada yang mengatakan bahwa akikah itu hukumnya sunnah, mubah atau
boleh dan bahkan wajib.

Segolongan ulama berpendapat diantaranya Ahlu Zahir bahwa hukum
akikah adalah wajib. Sedangkan menurut Jumhur Ulama hukum akikah adalah
sunnah. Dan mayoritas ulama berpendapat bagi seorang ayah atau orang yang
menanggung nafkah disunahkan untuk menyembelih hewan akikah untuk bayi
yang baru lahir.®

Hukum akikah ini wajib merupakan pendapat para ulama penganut

Mazhab Zahiriyah yang diantaranya Dawud bin Ali al-Aslami, Abu Zinad dan

3 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, him. 3154.
% Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, |: 970.
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Hasan al-Basri. Adapun dasar hukum yang digunakan hadis yang diriwayatkan

oleh Ibnu Majah:
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Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin ‘Ammar telah
menceritakan kepada kami Syu’aib bin Ishaq telah menceritakan
kepada kami Sa’id bin Abi ‘Arubah dari Qatadah dari Al-Hasan dari
Samrah dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Setiap anak tergadai dengan
akikahnya, maka hendaklah disembelihkan untuknya pada hari ketujuh
(dari kelahirannya), dicukur rambutnya dan diberi nama. (lbnu
Majah)3®
Berdasarkan = keterangan hadis di atas bahwa Nabi SAW
memerintahkan untuk melaksanakan akikah dan pada dasarnya peritah Nabi

SAW ini menurut ulama Mazhab Zahiriyah adalah wajib. Sebagaimana

pendapat Ibnu Hazm dalam kitab A/-Muhalla mengatakan:
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Menyembelih hewan akikah adalah fardu wajib, dimana seseorang
dipaksa untuk melakukannya apabila dia mampu melakukannya.®’

Selanjutnya hukum akikah ini sunnah merupakan pendapat Jumhur
Ulama termasuk ulama penganut Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i dan Mazhab
Hanbali yang paling kuat. Adapun dasar hukum yang digunakan hadis yang

diriwayatkan oleh Abi Dawud:

3 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, him. 3156.
37 1bnu Hazm, A/-Mubhalla, VIII: 732,
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Abdullah bin 'Amr, telah
menceritakan kepada kami Abdul Waris, telah menceritakan kepada
kami Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW
menyembelih akikah untuk Al Hasan dan Al Husain satu domba, satu
domba. (HR. Abl Dawud)3®

Berdasarkan keterangan hadis di atas Jumhur Ulama menyebutkan
bahwa hukum akikah adalah sunnah muakkadah, hal ini dengan ditunjukan
oleh perbuatan Nabi SAW yang mengakikahi Hasan dan Husain.

Kemudian hukum akikah ini mubah merupakan pendapat ulama
Mazhab Hanafi yang salah satunya pendapat al-Manbaji, dinukil oleh Ibnu
“Abidin dari kitab Jami’ al-Mahbubi. Adapun dasar hukum yang digunakan
hadis ‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya yang diriwayatkan oleh
Abi Dawud:
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Telah menceritakan kepada kami Al Qa'nabiyy, telah

menceritakan kepada kami Dawud bin Qais, dari 'Amr bin Syu'aib,

bahwa Nabi SAW, dan telah diriwayatkan dari jalur yang lain:

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman Al

Anbariyy, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin 'Amr,
dari Dawud dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya, aku diberitahu

38 Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2841.
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dari kakeknya, ia berkata; Rasulullah SAW ditanya mengenai
akikah, kemudian beliau berkata: "Allah tidak menyukai
tindakkan durhaka.” Sepertinya beliau tidak menyukai nama
tersebut. Dan beliau berkata: "Barangsiapa yang anaknya telah
dilahirkan dan ia ingin menyembelih untuknya maka hendaknya ia
menyembelih untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sama
dan untuk anak wanita satu ekor kambing." (HR. Abi Dawud) %

Berdasarkan keterangan di atas menunjukan tentang kebolehan untuk
melaksanakan akikah sehingga hukumnya mubah atau boleh. Dan juga
pensyariatan kurban telah menghapus seluruh penyembelihan hewaan
sebelumnya termasuk akikah.

Menurut Mazhab Hanafi, akikah hukumnya mubah dan tidak sampai
mustahab (dianjurkan,) karena pensyariatan kurban telah menghapus seluruh
syariat sebelumnya yang berupa penumpahan darah hewan seperti a/-agigah,
al-rajbiyyah, dan al-atirah. Dasar dari pendapat mereka adalah sebuah asar

(perkataan) sayyidah Aisyah RA:
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Diriwayatkan dari sayyidah Aisyah RA. beliau bersabda: Pensyari’atan
puasa ramadan menghapus semua syari’at puasa yang telah ada
sebelumnya dan pensyari’atan kurban telah menghapus semua syari‘at
penyembelihan yang telah ada sebelumnya dan pensyari’atan mandi
junub menghapus semua syari’at mandi yang telah ada sebelumnya.*

3% Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2842.
40 Al-Imam ‘Alauddin Al-Kasani Al-Hanafi, Bada’i Sana’i fi Tartib al-Shara’i, V- 69.
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Menurut Mazhab Syafi’i, akikah hukumnya sunnah muakkadah,
dianjurkan untuk mereka yang memiliki tanggungan nafkah dan harus

diserahkan kepada orang yang berhak, sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Ibnu al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Ibnu Abi ‘Adiyy
menceritakan kepada kami cerita dari Sa’id dari Qotadah dari Hasan
dari Samroh bin Jundub bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wassalam
bersabda: setiap bayi tergadai dengan akikahnya, disembelihkan
(kambing) untuknya pada hari ke tujuh, dicukur dan diberi nama. (HR
Abi Dawud, no. 2838, at-Tirmidzi no. 1522, lbnu Majah no. 3165)*
Menurut Imam Malik bin Anas dalam kitab a/-Muwata' dikatakan
bahwa akikah sebenarnya bukan kewajiban melainkan hanya sunnah.
Sebagaimana dijelaskan pula dalam kitab ar-Risalah Fi Al-Figh Al-Maliki
bahwa hukum melaksanakan akikah adalah sunnah yang disenangi,
dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran anak dengan hewan yang
sama untuk kurban.*2
Selanjutnya dalam kitab A/-Dzakhirah karya Syihabuddin Ahmad bin
Idris Al-Qarrafiy disebutkan sebagai berikut;
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Ibnu Yunus mengatakan: “Hukum akikah sunnah bukan wajib”*

41 Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2838.

42 Abdullah lon Abi Zaid Al-Qairuwani, ar-Risalah fi al-Figh al-Maliki (Beirut: Dar Al-
Fikr,n.d.).

43 Syihabuddin Ahmad bin Idris Al-Qarrafiy, A/-Dzakhirah, him. 163.

25



Dari beberapa kalimat yang dikutip di atas dapat dipahami bahwa
hukum akikah menurut kalangan ulama Mazhab Maliki adalah sunnah yang
disenangi, bukan wajib.

Menurut Mazhab Hanbali dalam kitab A/-Inshaf fi Ma’rifat al-Rajih
min al-Khilaf ‘ala Mazhab al imam Ahmad ibn Hanbal, Imam ‘ Ala’uddin Abi

al-Hasan ‘Aly bin Sulaiman Ahmad al-Murdawiy al-Sa’diy al-Hanbali:

43
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Dalam Mazhab Hanbali akikah hukumya sunnah muakkadah yang

dibebankan kepada ayah atau orang tua, baik ayahnya tergolong mampu

maupun tidak mampu. Inilah pendapat terbanyak darin ulama Mazhab

Hanbali. Tetapi ada yang mengatakan hukum akikah adalah wajib.

Diantara mereka yang berpendapat demikian adalah Abu Bakr, Abu

Ishaq al-Barmakiy, dan Abu al-Wafa. Yang disyariatkan adalah dua

ekor kambing untuk akikah anak laki-laki dan satu ekor kambing untuk

anak perempuan.**

Selanjutnya beberapa permasalahan dalam berakikah diantaranya:
Apabila hari ketujuh kelahiran anak bertepatan dengan hari raya ‘Idul Adha
menurut Hasan Al-Basri, Muhammad bin Sirin, Ibnu Qatadah, dan Hisyam
diperbolehkan melakukan akikah sekaligus berkurban. Alasan bolehnya

digabungkan adalah karena tercapainya tujuan dengan satu penyembelihan.

Sehingga jika seorang menyembelih hewan diniatkan untuk berakikah dan

4 Tbnu Qudamah, A/-Mughniy, hlm. 458.
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berkurban untuk anak, maka hal tersebut diperbolehkan. Sebagaimana

pendapat menurut Imam Ramli:

as £5235 amnal a5 383 L0 55 35

Seandainya satu ekor kambing diniatkan untuk kurban dan akikah
sekaligus, maka sah dan mendapatkan kesunnahannya.*®

Sedangkan menurut mazhab Hanafi, jika hari kurban bertepatan dengan
hari akikah, maka bagi keduanya dapat dicukupkan dengan satu sembelihan,
sebagaimana jika shalat hari raya idul fitri bertepatan dengan hari jum’at maka

cukup satu kali mandi untuk keduanya.*®

Namun ada juga yang tidak membolehkan menggabungkan niat
berkurban sekaligus akikah salah satunya Ibnu Hajar al-Haitami sebagaimana

pendapatnya:
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Secara zahir perkataan matan Kkitab al-Minhaj dan para ulama Syafi’i

bahwa jika satu ekor kambing diniatkan untuk berkurban dan sekaligus
akikah maka hukumnya tidak sah salah satu dari keduanya.*’

C. Waktu pelaksanaan akikah
Berkenaan dengan waktu pelaksanaan akikah terdapat beberapa hadis
Nabi SAW yang mengatakan bahwa waktu pelaksanaan akikah adalah hari

ketujuh setelah kelahiran bayi. Hadis-hadis tersebut antara lain:

45 Syamsuddin Muhammad, Nihdyah al-Muhtaj, VI: 145,
46 Sayid Sabik, Figh Sunnah, him. 381.
47 Tbnu Hajar al-Hatami Tuhfah al-Muhtaj Fi Syarh Minhaj : 1X, 369.
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1. Hadis Samroh RA
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Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar An-Namariy, telah
menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan kepada kami
Qatadah, dari Al-Hasan dari Samroh RA, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda: “anak laki-laki tergadaikan dengan hewan akikahnya, maka
disembelihkan untuknya pada hari ke tujuh, diberi nama dan dicukur
rambutnya”. (HR. Abi Dawud).*

2. Hadis ‘Amr bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya.

o2

df‘du"“f‘wgfﬁf‘dwdrr?wdm:;“3"—’*"\“*"
G ahE B B A2 e A Bls ca) 51 i 1 P
i sl s Al b Lo o0 B ds e af 2 Ll

Lop e Epus 11a ous 5 06 dxj\jwdmc;jwu

Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin Sa'd bin Ibrahim bin
Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin ‘Auf telah menceritakan
kepadaku pamanku yaitu Ya’qub bin Ibrahim telah menceritakan
kepada kami Syarik dari Muhammad bin Ishaq dari ‘Amru bin Syu’aib
dari Ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi SAW memerintahkan agar
memberikan nama kepada bayi yang lahir pada hari ketujuh,

membersihkan kotoran darinya dan di akikahkan. “Abu Isa berkata:
Hadits ini hasan gharib.*°

3. Hadis Aisyah RA
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48 Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2837.
4 Imam Abi Dawud, Sunan At-Tirmizdi, him. 2758.
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Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin ‘Ammar telah

menceritakan kepada kami Syu’aib bin Ishaq telah menceritakan

kepada kami Sa’id bin Abu ‘Arubah dari Qatadah dari Al-Hasan dari

Samroh dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Setiap anak tergadai dengan

agigahnya, maka hendaklah disembelihkan untuknya pada hari ketujuh

(dari kelahirannya), dicukur rambutnya dan diberi nama.>

Jumhur Ulama berpendapat bahwa akikah dilaksanakan pada hari
ketujuh kelahiran bayi. Sedangkan sebagian ulama lainnya berpendapat akikah
boleh dilaksanakan pada hari ketujuh, keempat belas dan kedua puluh satu.
Namun mereka berselisih pendapat tentang bolehnya melaksanakan akikah
sebelum hari ketujuh atau sesudahnya. Dan mereka sepakat bahwa hewan
akikah tidak boleh disembelih sebelum anak lahir.*

Menurut Mazhab Hanafi akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah
kelahiran dan tidak dilaksanakan sebelumnya. Apabila dilakukan sebelumnya
maka hukumnya tidak sah. Jika bayi lahir di malam hari, maka tujuh hari
penghitungan dimulai dari keesokan harinya.

Menurut Mazhab Maliki, jika bayi lahir sebelum fajar atau bersamaan
dengan terbitnya fajar, maka hari tersebut dihitung sebagai hari pertama.
Namun, menurut pendapat lainnya baru dihitung sebagai hari pertama jika bayi
lahir sebelum matahari tergelincir, sementara jika setelah tergelincirnya
matahari, maka tidak dihitung. Adapun waktu penyembelihan, maka

disunnahkan di antara waktu duha hingga tergelincirnya matahari, dan tidak

disunnahkan dilakukan pada malam hari.

50 Imam Abi Dawud, Sunan Ibnu Majah, him. 3156.
% Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, 1: 974.
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Menurut Mazhab Syafi’i akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah
kelahiran, boleh dilakukan sebelum atau sesudahnya. Perhitungan hari ketujuh
termasuk hari kelahiran bayi tersebut. Sehingga misalnya seorang anak lahir
pada hari Ahad, maka hari ketujuhnya adalah hari Sabtu.

Menurut Mazhab Hanbali akikah dilaksanakan pada hari ketujuh
setelah kelahiran. Jika akikah tidak bisa dilakukan pada hari ketujuh, maka
masih bisa dilakukan pada hari keempat belas. Jika akikah dilakukan sebelum
atau sesudah hari ketujuh, maka tetap dibolehkan.

Apabila seorang melakukan akikah sebelum atau setelahnya waktu-
waktu yang disebutkan dalam hadis diatas, maka diperbolehkan. Karena
penetapan pelaksanaan pada waktu-waktu yang dijelaskan dalam hadis adalah
sunnah (yang utama). Sehingga seandainya seorang menyembelihnya pada
sebelum atau setelah hari ketujuh, maka diperbolehkan dan dianggap telah
mencukupi ketentuan syari’at. Ketentuan yang dijadikan pegangan adalah
hewan akikah yang disembelih, bukan hari hewan tersebut dimasak dan
dimakan. Ibnu Qayyim mengatakan: “Tampaknya pembatasan waktu tujuh
hari adalah sunnah. Seandainya akikah dilaksanakan pada hari keempat,
kedelapan, kesepuluh, atau setelahnya, maka tidak apa-apa.

Selanjutnya mengenai problematika pelaksanaan akikah yaitu apabila
bayi meninggal sebelum atau sesudah hari ketujuh, akikah setelah dewasa dan
akikah untuk orang yang sudah meninggal yaitu:

1. Akikah bayi yang meninggal sebelum atau sesudah hari ketujuh.
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Disunnahkan untuk melaksanakan akikah untuk bayi yang
meninggal dunia sebelum atau sesudah hari ketujuh kelahirannya. Ini adalah
pendapat para ulama penganut Mazhab Syafi’i.>?

Imam Nawawi mengatakan: apabila bayi meninggal dunia sebelum
tujuh hari dari masa kelahirannya, menurut kami disunnahkan untuk
diakikhi.>

Ibnu Hazm mengatakan: bahwa akikah untuk bayi tetap harus
dilaksanakan apabila si bayi tersebut meninggal dunia, baik sebelum atau
sesudah tujuh hari masa kelahirannya. Demikian pula apabila bayi
meninggal dunia setelah hari ketujuh dari kelahirannya dan belum diakikahi.

Maka dianjurkan untuk melaksanakan akikah untuk bayi tersebut.>

. Akikah setelah dewasa

Diperbolehkan seorang mengakikahi dirinya sendiri setelah dewasa
atau baligh, jika sewaktu kecil ia belum diakikahi. Ini adalah pendapat
Atha’, Hasan Al-Basri, dan Muhammad bin Sirin. Hal ini berdasarkan hadis
riwayat Anas:

520 3 08 05 5 g e i o g0

Sesungguhnya Nabi SAW mengakikahkan dirinya sendiri sesudah
kenabian (sesudah beliau diangkat sebagai Nabi SAW).>®

670.

52 Abu Hafizhah, Ensiklopedi Figih Islam, (Ponorogo: Pustaka Al-Bayyinah, 2013), hlm.
53 Imam Nawawi, Majmii’ ila Syarh Muhazzab, V111: 448.

54 lbnu Hazm, A/-Muhalla, VI1: 744,
% Ibnu Hajar Al Asqalani, Fath al-Bari, him. 30.
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Hasan al-Basri mengatakan: jika seorang ayah belum mengakikahi
anaknya sampai usia dewasa maka anak tersebut diperbolehkan

mengakikahi dirinya sendiri.

Di dalam kitab Fath al-Bari karya Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-Asqalani
diriwayatkan bahwa Muhammad Ibnu Sirin pernah berfatwa seandainya
saya tahu bahwa saya belum disembelihkan akikah, maka saya akan

melakukannya sendiri.>

Dinukilkan dari Imam Ahmad bahwa beliau menganggap baik
apabila seseorang di masa kecilnya belum pernah diakikahi untuk
mengakikahi dirinya sendiri setelah dewasa. Beliau berkata: “kalau ada

orang yang melakukannya, aku tidak menganggapnya makruh.”

Pendapat yang terakhir tidak perlu mengakikahi dirinya sendiri.
Pendapat ini dikemukakan oleh para ulama penganut Mazhab Maliki.
Mereka mengatakan bahwa akikah untuk orang dewasa tidak dikenal di kota
Madinah. Menurut pendapat Imam Ahmad mayoritas mereka yang
mengemukakan pendapat ini beranggapan bahwa akikah disyariatkan atas
orang tua, sehingga tidak perlu dilaksanakan oleh anak setelah dia mencapai
usia dewasa. Salah satu ulama pengikut Mazhab Hanbali, Ibnu Qudamah
berkata: “Menurut kami, penyembelihan itu disyariatkan sebagai beban bagi
orang tua dan orang lain tidak dibebankan untuk melakukannya, seperti

sadaqah fithr.”

%6 Ibnu Hajar Al Asqalani, Fath al-Bari, him. 39.
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3. Akikah setelah meninggal dunia

Menurut Mazhab Hanafi mengakikahi orang yang sudah meninggal
dunia hukumya mubah dan tidak dianjurkan. Alasannya karena pensyariatan
kurban telah menghapus segala penyembelihan sebelumnya termasuk
akikah ini. Jadi orang yang sudah meninggal namun belum diakikahi maka
tidak ada akikah baginya. Namun, sebagai pengganti bisa melaksanakan

kurban untuknya.>’

Pendapat lain dari Imam Malik jika akikah sudah lewat waktunya
dari hari ketujuh termasuk orang yang sudah meninggal ini maka tidak ada
akikah baginya.®® Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i akikah untuk orang
yang sudah meninggal hukumnya sunnah. Namun, ketika ada wasiat maka

ahli waris wajib untuk melaksanakan akikah atas nama mayit tersebut.>®

D. Hewan Akikah
Dasar dari pelaksanaan akikah sebenarnya memiliki kesamaan dengan
kurban. Didalamnya terdapat kesamaan dalam hal jenis binatang yang
disembelih. Menurut Jumhur Ulama tidak diperbolehkan penyembelihan
hewan akikah kecuali dengan hewan yang disembelih untuk berkurban seperti

unta, sapi dan kambing.

57 Husamuddin, Ensiklopedi Agigah (Yogyakarta: Pro-U Media, 2003), him. 16.

%8 Kahar Masyhur, Bulughul Maram Buku Kedua (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), 302.

% Muhammad Ajib, Figih Akikah Prespektif Mazhab Syafi’i, (Jakarta: Rumah Figih
Publishing, 2020), him. 48.
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Para ulama mazhab sepakat bahwa akikah untuk anak laki-laki dua ekor
kambing dan anak perempuan satu ekor kambing. Jika tidak mampu berakikah
dengan dua ekor kambing untuk akikah anak laki-laki, maka cukup dengan satu
ekor saja. Menurut Mazhab Maliki, jumlah hewan akikah adalah satu ekor baik
yang lahir laki-laki maupun perempuan. Dengan jumlah hewan seperti ini maka
akan memudahkan. Hal ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan Ibnu

Abbas:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Abdullah bin 'Amr, telah

menceritakan kepada kami Abdul Waris, telah menceritakan kepada

kami Ayyub dari lkrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW

menyembelih agigah untuk Al Hasan dan Al Husain satu domba, satu

domba.®°

Berdasarkan keterangan hadis di atas dapat dipahami bahwa pilihan
berakikah dengan satu ekor kambing adalah kebolehan. Apabila akikahnya
dengan satu ekor sapi maka bisa digunakan untuk tujuh anak karena hitungan

satu ekor kambing seperti menyembelih sepertujuh ekor sapi. Dan hal itu

diperbolehkan menurut Mazhab Syafi’i.

Imam Nawawi dalam kitab Majmii” ila Syarh Muhazzab menyebutkan

bahwa:

5;"’" o8 % Lo Ay Geel (eor bzl 2 Kjof w0, o 770 a/‘f./f., PP
V.@.lf\js\)\ el s dele g JRL 3! SVl il 2o Gy 3l o - 33

(,.>=.U”° | v.m’“ 23 dalaxll (,.@M"/' 2 305 3l daaxll

60 Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2841.
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Seandainya ada yang menyembelih sapi atau unta untuk akikah tujuh
anak atau beberapa orang patungan tujuh orang maka hukumnya boleh.
Baik semuanya berniat akikah atau sebagian dari mereka dengan niat
yang lainnya.®!

Menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali, Akikah untuk anak laki-
laki dengan dua ekor kambing, sedangkan untuk anak perempuan dengan satu

ekor kambing. Hal ini berdasarkan riwayat yang disampaikan oleh Aisyah RA:

-
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami ‘Affan telah menceritakan kepada kami
Hammad bin Salamah telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin
Usman bin Husaim dari Yusuf bin Mahak dari Hafsah Dbinti
Abdurrahman dari Aisyah dia berkata, “Rasul saw. memerintahkan
kami untuk membuat akikah seorang anak laki-laki dengan dua ekor
kambing, sedangkan untuk anak perempuan dengan satu ekor
kambing.” 62
Dalam berakikah hewan yang akan disembelih harus memenuhi Kkriteria
atau persyaratan yang menjadikan akikah ini diterima. Tidak sah apabila hewan
yang dijadikan untuk akikah bersifat cacat. Misalnya hewan yang buta, kakinya
pincang, terpotong telinganya dan kurus badannya. Adapun beberapa kriteria
atau persyaratan hewan akikah sebagai berikut:
1. Usia hewan yang digunakan untuk akikah minimal satu tahun dan lebih

utama jika usianya lebih diatas dua tahun.

61 Imam Nawawi, Majmii * ila Syarh Muhazzab, VI 429.
%2 Imam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, him. 3154,
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2. Hewan akikah harus sehat dan tidak boleh hewan akikah mengalami cacat
yang dapat menghalangi keabsahannya, seperti; buta, sakit, pincang, dan
kurus.

3. Akikah diperbolehkan dengan menggunakan kambing jantan maupun
betina. Namun yang lebih utama adalah yang jantan.

4. Ketiga kriteria diatas berdasarkan hadis dari Al-Bara’ bin ‘Azib RA bahwa

Rasulullah SAW bersabda:
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Aku berkata kepada Al-Bara’ bin ‘Azib: Ceritakan kepadaku mengenai
apa yang dilarang Rasulullah SAW dari hewan kurban Al-Bara’
berkata: Rasulullah SAW berdiri, dan tanganku lebih pendek daripada
tangannya, kemudian beliau bersabda, “Empat sifat yang tidak
mencukupi untuk berkurban, yaitu: buta sebelah matanya yang jelas
kebutaannya; sakit yang jelas sakitnya, pincang yang jelas pincangnya
dan yang tidak memiliki sumsum (kurus kering).” Al-Bara’ berkata,
“Aku tidak menyukai (hewan kurban) yang pada tanduknya terdapat
kekurangan dan pada giginya terdapat kekurangan.” Rasulullah
bersabda, “Apa yang tidak engkau sukai, maka tinggalkanlah dan
janganlah engkau mengharamkannya atas seseorang.”®

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyembelihan dan pemotongan
hewan akikah adalah makruh apabila menghancurkan tulang-tulangnya.

Diusahakan memotong pada persendiannya sehingga tulangnya tidak hancur

83 Imam An-Nasa’i, Sunan Nasa’i, him. 4369.
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dan akan tetap utuh. Daging yang membungkus tulang atau yang berada disela-
sela tulang harus diambil dengan hati-hati. Yang demikian mengandung
sunnah dan harapan (zafa 'ul) agar nantinya fisik si bayi yang diakikahkan kelak
saat tumbuh dewasa secara normal dan sehat tanpa ada cacat ataupun penyakit
tulang. Adapun dasar dimakruhkannya menghancurkan tulang akikah
berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ja'far bin
Muhammad dari ayahnya bahwa Nabi SAW pernah bersabda tentang Fatimah
yang mengakikahkan Hasan dan Husain untuk menyimpan kaki dari
sembelihan akikah ini untuk persediaan hari berikutnya. Dan makanlah, dan
berilah makan kepada orang-orang. Dan janganlah kalian menghancurkan
tulangnya.%

Prinsip dasar dalam pembagian daging akikah sama seperti kurban.
semua orang boleh memakannya termasuk orang yang berakikah. Namun,
ketika akikah ini bersifat nadzar maka orang yang berakikah tidak boleh
memakannya dan dagingnya wajib disodagohkan semua kepada orang lain.
Daging akikah boleh dibagikan dalam kondisi mentah namun lebih utama
apabila dagingnya dimasak terlebih dahulu dan dibagikan dalam kondisi
matang. Hal itu dapat menambah kebaikan dan tanda syukur kepada Allah
SWT. Adapun yang menerimanya akan bahagia karena dapat langsung

menikmati daging akikah tersebut.

681.

& Abu Hafizah, Ensiklopedia Figih Islam, (Ponorogo: Pustaka Al-Bayyinah, 2023), him
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E. Hikmah Akikah

Hikmah akikah adalah mensyukuri nikmat Allah SWT karena
dikaruniai seorang anak, membiasakan diri bermurah hati dan membuat
bahagia anggota keluarga, kerabat dekat, tetangga dan fakir miskin lewat
sebuah hidangan yang menimbulkan kasih sayang.

Pelaksanaan akikah juga sebagai perwujudan pengorbanan untuk
mendekatkan seorang anak kepada Allah SWT. Akikah juga sebagai wujud
dari rasa syukur atas keberhasilan pelaksanaan syari’at islam dan
bertambahnya generasi muslim yang bisa memperkuat tali ikatan cinta dan
kasih sayang diantara anggota masyarakat.

Akikah merupakan bentuk pengorbanan orang tua terhadap anak yang
baru lahir ke dunia, dengan akikah anak akan mendapatkan manfaat dari do'a
yang dipanjatkan dan mendekatkan anak kepada Allah SWT pada awal
menghirup udara kehidupan.

Akikah melepaskan anak yang masih tergadaikan, karena anak yang
belum diakikahi masih tergadaikan dengan akikahnya, dengan akikah anak
akan dapat memberikan syafaat kepada orang tuanya. Dan hikmah Allah SWT
mensyariatkan dan memerintahkan untuk mengakikahkan anak adalah salah
satu faktor yang menyebabkan anak dapat tumbuh dengan baik, selalu
mendapatkan keselamatan, dan dijaga dari gangguan syaitan.

F. Kesunnahan Akikah

1. Mengumandangkan azan dan iqgomah
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Seorang Ayah disunnahkan untuk mengumandangkan azan di
telinga kanan anak yang baru lahir dan melanjutkannya dengan iqomah di
telinga Kiri anak tersebut. Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Nafi' bahwa Rasulullah mengumandangkan azan ditelinga Hasan yang

baru dilahirkan oleh Fatimah. Sebagaimana pendapat Imam Nawawi:
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Disunnahkan mengumandangkan adzan pada telinga bayi saat ia
baru lahir, baik bayi laki-laki maupun perempuan, dan adzan itu
menggunakan lafadz adzan shalat. Sekelompok sahabat kita berkata:
Disunnahkan mengadzani telinga bayi sebelah kanan dan

mengigamati telinganya sebelah Kiri, sebagaimana igamat untuk
shalat.®

Diantara rahasia dan hikmah azan sebagaimana yang diungkapkan
oleh Ibnu Qayyim dalam kitabnya 7uhfah al-Maudud, adalah sebagai suara
yang pertama didengar oleh bayi, berisikan kalimat tentang kebesaran dan
keagungan Allah SWT, tentang syahadatain, dimana ketika seseorang
masuk islam atau meninggal dunia, juga ditalginkan dengan dua kalimat
syahadat.®

Selain itu dengan azan dan iqgomah ini, anak yang baru lahir akan
terlindungi dari bisikan Umm al-Sibyan adalah sebutan untuk jin yang
mengiringi setiap manusia, karena mereka takut dan akan lari terbirit-birit

ketika mendengar azan.

8 Imam Nawawi, Majmii’ ila Syarh Muhazzab, VII; 442.
% 1bnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfah al-Maudud bi Ahkam al-Maulud, him. 22,
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2. Men- Tahnik Bayi

Menurut Ibnu Hajar Al-Asqalani tahnik ialah mengunyah sesuatu
kemudian memasukkannya ke mulut bayi lalu menggosok-gosokkan ke
langit-langit mulut.’

Menurut Wahbah az-Zuhaili, zahnik hukumnya sunnah, dengan cara
memamah kurma dan memasukkan lumatan kurma ke dalam mulut bayi,
kemudian membuka mulut bayi supaya masuk ke dalam perutnya, jika tidak
ada kurma maka menggunakan sesuatu yang manis. Selain itu, disunahkan
pula orang yang men-zahnik adalah golongan orang-orang yang shaleh.®®

Seorang ayah disunnahkan juga untuk Men-tahnik anak yang baru
lahir dengan lumatan kurma atau semacamnya yang manis seperti madu di
langit-langit mulut anak, sehingga nantinya dapat turun ke
kerongkongannya. Alangkah baiknya yang Men-tahnik bayi itu orang-
orang yang shaleh yang dapat diharap keberkahannya. Adapun landasan
hukumnya hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Musa

berkata:
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87 Anif Yuni Muallifah, ‘Mengurai Hadis Tahnik Dan Gerakan Anti Vaksin’, Jurnal Living
Hadis, Vol. 2, No.2 him. 253.
88 Wahbah az-Zuhaill, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, IV: 275.
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Telah menceritakan kepadaku Ishag bin Nashr berkata, telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah ia berkata; telah
menceritakan kepadaku Buraid dari Abi Burdah, dari Abi Musa RA,
dia berkata: "Anakku lahir, lalu aku membawanya kepada Nabi
SAW, maka beliau memberinya nama Ibrahim dan men¢ahniknya
dengan satu kurma seraya mendoakan keberkahan untuknya. Setelah

itu, beliau menyerahkannya kepadaku. Dia adalah anak Abi Musa
RA yang paling tua.®®

Metode tahnik sunnah dilakukan dan dianjurkan bagi umat islam
untuk mengikuti ajaran tersebut. Pada dasarnya tujuan tahnik adalah
memberikan manfaat dan kebaikan terhadap bayi yang baru lahir, baik itu
ruhani maupun jasmani. Mendoakan kebaikan dan keberkahan pada saat
men-tahnik bayi merupakan manfaat tahnik bagi ruhani bayi. Sedangkan
memasukkan kurma yang sudah dilumatkan dalam mulut merupakan tahnik

yang memberi manfaat pada jasmani bayi.

. Mencukur rambut bayi

Seorang ayah disunnahkan untuk mencukur rambut bayi pada hari
ketujuh dari kelahirannya, lalu diberi nama setelah penyembelihan hewan
akikah. kemudian hendaklah sang ayah menyedekahkan emas atau perak
seberat rambut si bayi. Hal itu seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah

SAW saat menyuruh Fatimah RA pada saat kelahiran Husain:
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89 Imam Bukhari, Sahih Bukhari, hlm. 5045.
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Cukurlah rambutnya lantas bersedekahlah perak seberat rambut
tersebut, kemudian Husain lahir dan Fatimah berbuat seperti itu
juga. (HR Ahmad)™

Mencukur rambut adalah sunah Rasulullah SAW. Setelah dicukur,
rambut ditimbang. Berat rambut hasil timbangan itu di ukur dengan nilai
harga emas. Misalkan berat rambutnya %2 gram maka orang tua diharuskan
sedekah pada fakir miskin, anak-anak terlantar atau yang berhak menerima
sedekah seharga 2 gram emas. Dari penyedekahan dengan perak inilah,
lantas dikiaskan sedekah dengan emas atau uang.

Adapun hikmanya adalah saling tolong menolong dalam
masyarakat, membantu orang fakir dan hakikat dari tolong-menolong yaitu
kasih sayang di tengah masyarakat. Hal ini berlandaskan sabda Rasulullah

SAW kepada Fatimah RA:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya Al-Qutha’i
berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul A’la bin Abdul A’la
dari Muhammad bin Ishag dari Abdullah bin Abu Bakar dari
Muhammd bin Ali bin Al-Husain dari Ali bin Abu Thalib ia berkata;
“Rasul SAW. mengakikahi Hasan dengan seekor kambing.” Kemudi
an beliau bersabda: “Wahai Fatimah, cukurlah rambutnya lalu
sedekahkanlah perak seberat rambutnya.” Ali berkata, “Aku

70 Ibnu Hajar Al Asqalani, Fath al-Bari, |X: 3.
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kemudian menimbang rambutnya, dan beratnya sekadar uang satu
dirham atau setengahnya. (HR. At-Tirmidzi).”

4. Memberi nama bayi
Kesunnahan selanjutnya bagi seorang ayah yaitu memberikan nama
yang bagus untuk anaknya. Hal ini sesuai dengan sebuah hadis Rasulullah

SAW:
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Telah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada
kami Husyaim, telah menceritakan kepadaku Dawud bin ‘Amru dari
Abdullah bin Abu Zakariya Al-Khuza’i dari Abu Darda’ ia berkata:
“Rasul SAW. bersabda: “Sesungguhnya kalian semua akan
dipanggil pada hari kiamat dengan nama-nama kalian dan bapak-
bapak kalian saat ini, maka perbaguslah nama-nama kalian.”"2

Dianjurkan memberikan nama yang terbaik yang paling dicintai oleh
Allah SWT seperti Abdurrahman dan Abdullah. Diwajibkan mengganti
nama yang diharamkan penggunaannya, seperti ‘ Abduddar diganti dengan
Abdullah, Himar diganti dengan Asad karena dalam hadis yang

diriwayatkan Imam Muslim disebutkan:
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Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Ziyad Sabalani
berkata, telah menceritakan kepada kami Abbad bin Abbad dari

" Imam At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, him. 1439.
72 Imam Ahmad, Sunan Ahmad, him. 2074.
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Ubaidullah dari Nafi’ dari Ibnu Umar ia berkata, “Rasul SAW.
bersabda: “Nama yang paling disukai oleh Allah adalah Abdullah
dan ‘Abdurrahman.”

Termasuk juga dalam kategori nama yang baik, setiap nama yang
dinisbatkan kepada Asmaul Husna dan nama para Nabi dan malaikat. Hal

itu didasarkan pada hadis:
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Telah bercerita kepada kami Abu Al Walid telah bercerita kepada
kami Syu'bah dari Sulaiman dan Mansur dan Qatadah mereka
mendengar Salim bin Abi Al Ja'di dari Jabir bin ‘Abdullah RA
berkata; “Seorang dari kami Kaum Anshar dikaruniakan anak lalu
dia hendak memberi nama dengan Muhammad”. Syu’bah berkata
dalam hadits riwayat Mansur; ‘Bahwa ada seorang Ansar berkata;
“Aku bawa anak itu dengan kugendong diatas tengkukku untuk
kutemui Nabi Shallallahu'alaihiwasallam”. Dan dalam hadis
Sulaiman; "Seseorang dikaruniakan anak lalu dia hendak memberi
nama dengan Muhammad"”. Beliau Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda: "Berikanlah nama dengan namaku tapi jangan dengan
panggilanku sebab aku dinamakan sebagai Qasim karena aku adalah
yang membagi-bagi di antara kalian". Dan berkata [Hushain]: "Aku
diutus sebagai Qasim yaitu yang membagi-bagikan di antara kalian".
Berkata ‘Amru telah mengabarkan kepada kami Syu’bah dari
Qatadah berkata aku mendengar Salim dari Jabir; “Ada seseorang
yang berkehendak menamakan anaknya dengan Al Qasim maka

3 Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, him. 4298.

44



Nabi SAW bersabda: “Berilah nama dengan namku tapi jangan
memberi julukan dengan julukan aku.”

Imam Malik berkata: “Saya mendengar penduduk Madinah berkata:
“Tidak ada satu rumah pun yang di antara anggota keluarga mereka ada
yang bernama Muhammad melainkan rumah itu mendapatkan rezeki yang
baik.” Sebaliknya, jika memakai gelar Rasulullah SAW, yaitu Abu Qasim,
hukumnya haram.

Kemudian Makruh hukumnya memberi nama anak dengan nama-
nama yang buruk seperti Setan, Zalim, Syihab (panah api), Himar (keledai),
Kulaib (anjing kecil), serta nama-nama yang ketiadaannya membuat orang
menjadi pesimis, seperti Najih (kesuksesan), Barakah (keberkahan).”

Selanjutnya, disunnahkan untuk menukar nama-nama yang buruk
dan nama-nama yang baik. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim sebagai berikut: "Sesungguhnya Rasulullah SAW telah
menukar nama seseorang yang bernama Ashiyah (perempuan yang suka
bermaksiat) dengan Jamilah (perempuan yang cantik). Dalam kitab Sahih
Bukhari dan Muslim disebutkan juga bahwa Rasulullah SAW telah
mengubah nama Barrah menjadi Zainab, yaitu Zainab binti Fahsy.

Hukumnya makruh apabila memberi nama anak dengan Sitt Nas
(perempuan paling mulia sedunia), Ulama (orang yang paling alim), Qudah
(hakim yang paling adil), atau Arab (orang Arab yang paling hebat), sebab

penamaan seperti itu adalah tindakan kebohongan. Tidak boleh juga

74 Imam Bukhari, Sahih Bukhari, hlm. 2882.
7> Wahbah Al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatubu, \V: 302.
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menamakan anak dengan Malakul Amlak atau Syahan Syah yang keduanya
bermakna “Raja segala raja” Hal itu dikarenakan nama seperti itu hanyalah
layak untuk Allah SWT.

Diperbolehkan mengelari dengan gelar yang baik, seperti gelar-gelar
sahabat Rasulullah SAW, contohnya Umar al-Farug, Hamzah Asadullah,
dan Khalid Saifullah. Kemudian, diharamkan menamakan anak dengan
nama-nama yang tidak pantas kecuali bagi Allah SWT, seperti Quddus, al-
Birr, Khalig, Ar-Rahman, karena makna dari nama-nama seperti itu hanya
pantas untuk Allah SWT.

Selanjutnya, dianjurkan pada setiap orang untuk memberikan
ucapan selamat atas kelahiran seorang anak, yaitu dengan mengucapkan

(kepada ayah atau ibunya),
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Semoga Allah SWT memberkahimu terhadap apa yang Dia

anugerahkan padamu. Hendaklah kamu bersyukur kepada-Nya.
Semoga ketika ia sudah besar nanti ia akan berbakti kepadamu.’

Kemudian disunahkan sang ayah atau ibu membalas dengan ucapan,

“semoga Allah memberkahimu” atau “Membalasmu dengan kebaikan” atau

“Semoga engkau diberi rezeki seperti itu” atau “semoga Allah memberi

pahala yang baik kepadamu” dan lain sebagainya.

681.

76 Abu Hafizah, Ensiklopedia Figih Islam, (Ponorogo: Pustaka Al-Bayyinah, 2023), him.
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5. Mengkhitan bayi
Selain kesunahan diatas, seorang ayah juga di anjurkan untuk

mengkhitan bayi. Sebagaimana sabda Nabi SAW:

!
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Telah menceritakan kepada kami Suraij, telah menceritakan kepada
kami ‘Abbad yaitu Ibnu Awwam dari Al Hajjaj dari Abul Malih bin
Usamah dari Ayahnya bahwa Nabi SAW bersabda: “Khitan itu
hukumnya sunnah bagi kaum laki-laki dan kemuliaan bagi kaum
wanita.”’’

¢ Ay

Namun mengenai hal itu para ulama berbeda pendapat. Menurut
Mazhab Hanafi, khitan itu hukumnya hanya sunnah bukan wajib, namun
merupakan fithrah dan syiar Islam. Bila seandainya seluruh penduduk
negeri sepakat untuk tidak melakukan khitan, maka negara berhak untuk
memerangi mereka sebagaimana hukumnya bila seluruh penduduk negeri
tidak melaksanakan azan dalam shalat.

Khitan pada anak laki-laki adalah dengan memotong ujung kulit
yang menutupi kepala penisnya. Khitan pada anak laki-laki dipandang
sunnah mu'akkad menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Hanafi, sementara
khifadh pada anak perempuan, yaitu tindakan memotong sedikit bagian dari
kulit yang berada persis di atas kemaluan, dipandang sebagai tindakan untuk

memuliakan mereka. Dalam perihal khifadh ini, disunnahkan untuk tidak

77 Imam bin Hanbal, Musnad Ahmad, him. 20719.
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berlebihan memotong kulit yang terletak di atas kemaluan itu, agar tidak
sampai menghilangkan rasa nikmat mereka ketika bersetubuh nantinya.’®

Adapun menurut Mazhab Syafi’i, khitan hukumnya fardu, bagi anak
laki-laki dan perempuan. Sementara dalam pandangan Imam Ahmad, khitan
bagi anak laki-laki hukumnya wajib, dan anak perempuan merupakan
tindakan untuk memuliakan mereka. Tindakan seperti ini biasanya
dilakukan oleh masyarakat di negeri yang bersuhu panas.”

Selanjutnya, menurut Mazhab Maliki lebih dianjurkan untuk
menunda khitan hingga anak mencapai usia yang telah harus disuruh untuk
mengerjakan shalat, yakni usia tujuh sampai sepuluh tahun.®

Adapun hikmah disyariatkannya khitan adalah untuk mencapai
kesucian dan kebersiahan fisik yang sempurna, disamping untuk
membedakan orang Muslim dengan penganut agama lain. Manfaat khitan
atau sirkumsis bagi laki-laki adalah menghilangkan kotoran beserta tempat
kotoran itu berada yang biasanya terletak dibagian dalam dari kulit terluar
penis. Serta untuk menandakan bahwa seorang muslim telah memasuki

kondisi dewasa.

"8 Sapiudin Shidig, Fikih Kontemporer (Cet. 11, Jakarta: Kencana, 2017), him. 151.

 Ahmad Ma’ruf Asrari dan dkk, Khitan dan Akikah: Upaya Pembentukan Generasi
Qur’ani (Cet. Il, Surabaya: al-Mifta, 1998), him. 17.

80 Sapiudin Shidig, Fikih Kontemporer (Cet. 11, Jakarta: Kencana, 2017), him. 151.
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BAB Il

BIOGRAFI MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFT’I

A. Mazhab Hanafi
1. Sejarah Mazhab Hanafi

Hanafiyah berasal dari kata Hanafi yang merupakan panggilan
terhadap penganut mazhab Imam Abu Hanifah, sementara golongan
Hanafiyah adalah orang-orang yang mengikuti ijtihad Imam Abu Hanifah
atau bermazhab Hanafi dalam masalah fikih. Pengikut Imam Abu Hanifah
terus berkembang dan membuat karya tulis dalam bentuk fikih sehingga
mejadi salah satu mazhab dari empat mazhab fikih terbesar yang masih ada
sampai saat ini.

Mazhab Hanafi didirikan oleh Imam Abu Hanifah yang nama
lengkapnya An-Nu’man ibn Sabit ibn Zuta ibn Marzuban Al-Kufi. Beliau
dilahirkan di Kuffah, Irak, pada zaman Dinasti Umayyah tepatnya
kekuasaan Abdul Malik bin Marwan. Mazhab Hanafi merupakan mazhab
yang pertama dari empat mazhab yang ada, selain Mazhab Maliki, Mazhab
Syafi’i dan Mazhab Hanbali.’!

Mazhab Hanafi tumbuh di Irak, negeri kelahirannya, dan Syria. Pada
awalnya Mazhab Hanafi berkembang ke Afganistan, anak benua India (di

mana minoritas kaum Syi’ah berada), dan Turki Asia tengah. Mazhab ini

81 M. Bahri Ghazali, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1992), Cet ke-
2, him. 49.
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menjadi favorit bagi para penguasa Turki Seljuk dan Turki Usmani. Mazhab
ini memperoleh pengakuan resmi di seluruh Dinasti Usmani, sebuah status
yang dipelihara di pengadilan-pengadilan para gadi, bahkan di provinsi-
provinsi Usmani terdahulu di mana mayoritas penduduk bumi putranya
adalah para pengikut mazhab lain, seperti Mesir.

Mazhab Hanafi mulai masuk ke Mesir pada permulaan masa
Abbasiyah kemudian mazhab ini mendapat desakan-desakan dari mazhab
yang lain seperti Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i, akhirnya Mazhab
Hanafi tersebut dijadikan sebagai pegangan peradilan di Mesir sampai
sekarang, kendati terdapat beberapa perubahan yang diambil dari mazhab-
mazhab yang lain.

Pada pertengahan abad ke-3 H, Mazhab Hanafi telah sampai ke
Balkhan yang dikembangkan oleh Abu Hasan al-Kurdi seorang pemuka
Hanafi yang lahir pada tahun 260 H dan wafat pada tahun 304 H.
Penyebaran Mazhab Hanafi di daerah ini memang berjalan mulus kemudian
mazhab ini meluas sampai ke daratan China, India dan Afrika Utara, hal ini
berkat jerih payah para sahabat dan murid Imam Abu Hanifah serta ulama
penganut mazhab ini, karena Imam Abu Hanifah tidak membukukan
pendapat-pendapatnya sebagaimana yang dilakukan oleh murid-murid
Imam Abu Hanifah tersebut dengan jalan fatwa menurut acuan gurunya.

Mazhab Hanafi berkembang dan tersebar ke berbagai wilayah Islam,
seperti Baghdad, Persia, India, Bukhara, Yaman, Afganistan, Mesir, Syam,

dan lainnya. Tersiarnya Mazhab Hanafi adalah dengan perantaraan pihak
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kekuasaan para raja. Pada masa pemerintahan Dinasti Abbasiyah Mazhab
Hanafi merupakan mazhab yang banyak dianut oleh umat Islam, terutama
dalam bidang pengadilan dan penentuan fatwa. Kemudian pada masa
pemerintahan Dinasti Usmani, mazhab ini dijadikan sebagai mazhab resmi
negara. Dan penganut Mazhab Hanafi termasuk golongan mayoritas di
samping Mazhab Syafi’i.%2
2. Biografi Imam Abu Hanifah
a. Riwayat Hidup Imam Abu Hanifah
Imam Abu Hanifah adalah pendiri Mazhab Hanafi yang
mempunyai nama asli yaitu An-Nu'man ibn Sabit ibn Zuta ibn
Marzuban Al-Kufi. Beliau lahir di Kuffah, Irak pada tahun 80 H/ 659 M.
Imam Abu Hanifah adalah pendiri Mazhab Hanafi yang terkenal dengan
“Al-Imam al-‘Azam” yang berarti imam terbesar. Dikenal sebagai
ulama’ mujtahid dalam bidang fiqih dan salah seorang diantara imam
mazhab yang terkenal (Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i, Mazhab
Hambali, dan Mazhab Hanafi). Dalam perjalanannya, beliau hidup di dua
masa dinasti besar yaitu Dinasti Bani Umayyah dan Dinasti Bani
Abbasiyah.
Ahli sejarah Islam berbeda pandangan mengapa beliau lebih
dikenal dengan sebutan Imam Abu Hanifah. Pertama, karena beliau

mempunyai anak bernama Hanifah, sehingga lebih dikenal Imam Abu

82 Muh. Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: PT Raja Grapindo, 1997),
Cet ke 2, him. 97.

8 M. Igbal Juliansyahzen, ‘Pemikiran Hukum Islam Abu Hanifah: Sebuah Kajian Sosio-
Historis Seputar Hukum Keluarga’, Al-Mazahib, 3.1 (2015), 71-85.
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Hanifah. Kedua, karena nama Hanifah diambil dari kata “hanif” yang
bermakna orang yang saleh atau lurus dikarenakan ketaqwaanya. Ketiga,
kata Hanifah ini memiliki arti tinta dalam bahasa Persia atau dapat
diartikan orang yang selalu dekat dengan tinta, hal ini dikarenakan
banyaknya murid yang di ajar dan karya tulis beliau.®*

Imam Abu Hanifah dilahirkan dari keluarga pedagang yang
sukses, berparas elok, berpenampilan rapi, suka memakai wangi-
wangian dan rendah hati serta tidak banyak bicara atau melakukan hal-
hal yang sia-sia. Kakeknya bernama al-Zuta penduduk asli Kabul. la
pernah ditawan dalam suatu peperangan lalu dibawa ke Kuffah sebagai
budak. Setelah itu ia dibebaskan dan menerima Islam sebagai agamanya.
Ayahnya bernama Sabit, seorang pedagang sutera di kota Kuffah dan
Imam Abu Hanifah sering menemai ayahnya berdagang, tanpa
melupakan menuntut ilmu pengetahuan.®

Dikisahkan sepanjang hidupnya, Imam Abu Hanifah mengalami
dua kali ujian berat. Keduanya ini tidak lain karena kuat dan kokohnya
pendirian beliau dan sifat wara’ yang tertanam dalam hati dan jiwanya.
Pertama, Pada tahun 127 H ketika kekhilafahan Bani Umayyah yang
dipimpin oleh Marwan bin Muhammad al-Ja’di, seorang khalifah ke 14
dari Bani Umayyah sekaligus khalifah terakhir sebelum nantinya jatuh

ke tangan Dinasti Abbasiyyah. Yazid bin ‘Amr bin Hurairah al-Fazzari

84 Jidan Ahmad Fadillah and others, ‘Mazhab Dan Istimbath Hukum’, Al-Hikmah, 7.2
(2022), 235.

8 Abdul Aziz, Biografi empat Imam Mazhab, (Sukmajaya: Fathan Media Prima, 2017),
him. 3.
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selaku Gubernur Irak, menunjuk dan memerintahkan Imam Abu Hanifah
agar mau diangkat menjadi kepala Baitul Mal. Namun beliau menolak
jabatan tersebut. Hingga pada akhirnya Gubernur Yazid menawari beliau
jabatan sebagai kepala tata usaha, yang berwenang soal perizinan keluar
masuknya surat resmi dan dana di Baitul Mal. Namun, jabatan yang
dimata khalayak sangat menggiurkan ini pun lagi-lagi ditolak oleh sang
imam agung. Kedua, Pada tahun 132 H, Dinasti Umayyah hancur dan
digantikan dengan Dinasti Abbasiyyah. Khalifah pertama yang
memimpin adalah Abdul Abbas as-Saffah. Selanjutnya, ketika tahun 136
H, Abdul Abbas as-Saffah meninggal dan jabatan khalifah dipegang oleh
saudaranya sendiri Abu Ja’far al-Mansur. Suatu ketika Abu Jafar al-
Mansur memanggil Imam Abu Hanifah dan ditawari sebagai hakim
agung negara. Dan seperti yang sudah-sudah, Imam Abu Hanifah
menolak jabatan itu.®®

Akibat penolakan Imam Abu Hanifah terhadap jabatan yang
diberikan oleh penguasa dikedua kisah di atas, akhirnya penguasa
menjadi geram dan marah besar yang berimbas Imam Abu Hanifah harus
ditangkap dan dijebloskan dalam penjara. Imam Abu Hanifah
dipenjarakan dan diberi hukuman cambuk seratus kali serta dikalungkan
besi di lehernya. Selain itu beliau juga dicekal agar tidak mengajar dan

berfatwa lagi. Majelis ilmu dan murid-murid beliau diawasi gerak-

8 Wildan Jauhari, Biografi Imam Abu Hanifah, (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
2018), him. 7-9.
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geriknya. Hal ini karena pendapat Imam Abu Hanifah sering
berseberangan dengan hakim resmi negara Imam Ibnu Abi Laila.

Sejarah mencatat, Imam Abu Hanifah tak pernah pulang dari
penangkapannya. Beliau wafat di dalam penjara dalam keadaan
terdzolimi oleh penguasa saat itu. Dikisahkan, pada suatu hari al-
Manshur memanggil Imam Abu Hanifah dan memberikan satu gelas air
yang telah dicampur dengan racun serta memaksa Imam Abu Hanifah
untuk meminumnya, setelah meminumnya Imam Abu Hanifah
dimasukkan kembali ke dalam penjara, dan pada saat itu pula dalam
keadaan bersujud Imam Abu Hanifah wafat.

Imam Abu Hanifah wafat pada bulan Rajab tahun 150 H/767 M,
pada usia 70 tahun. Beliau wafat di dalam penjara pada masa Khalifah
al-Manshur. Beliau tidak meninggalkan keturunan selain anak laki-laki
yang bernama Hammad. Jenazah beliau dimakamkan di al-Khaizaran di
kota Baghdad, Irak. Menurut catatan sejarah, tahun wafatnya Imam Abu
Hanifah bertepatan dengan kelahiran Imam Syafi’i. Sehingga banyak
orang menyebut pada waktu itu adalah tahun wafatnya imam sekaligus
lahirnya imam.®’

b. Pendidikan dan Guru Imam Abu Hanifah
Imam Abu Hanifah tumbuh dan berkembang dalam keluarga

pedagang. Ayah dan kakeknya adalah pedagang kain. Darah pebisnis

87 Wildan Jauhari, Biografi Imam Abu Hanifah, (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
2018), him. 22.
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mengalir deras pada diri Imam Abu Hanifah. Sejak kecil beliau sudah di
didik untuk bisa melanjutkan bisnis keluarganya sebagai pedagang kain
yang sukses.

Di masa kecilnya Imam Abu Hanifah tidak begitu fokus belajar
agama berbanding terbalik dengan imam-imam mazhab lainnya. Beliau
mulai fokus belajar agama setelah memasuki usia remaja. Kesamaan
Imam Abu Hanifah dengan imam-imam lainnya adalah 7/tizam mereka
kepada seorang guru dalam waktu yang lama. Imam Malik bin Anas
bermulazamah kepada gurunya Ibn Hurmuz selama tujuh tahun. Imam
Syafi’i berguru kepada Imam Malik. Demikianpun Imam Ahmad bin
Hanbal juga bermulazamah kepada Imam Syafi’i. Adapun Imam Abu
Hanifah, beliau berguru kepada Hammad bin Abu Sulaiman selama
delapan belas tahun.

Semasa kecilnya di Kuffah, beliau belajar Al-Qur’an dan
mengkajinya dibawah bimbingan Imam Asin, ulama terkenal pada
zamannya. Imam Abu Hanifah juga pernah bertemu dengan tujuh sahabat
Nabi yang masih hidup pada masa itu, di antaranya: Anas bin Malik,
Abdullah bin Harist, Abdullah bin Abi Aufah, Wasilah bin al-Agsa,
Ma’qil bin Yasar, Abdullah bin Anis, dan Abu Thufail (‘Amir bin
Wasilah).

Selain itu beliau juga berguru kepada Hammad bin Sulaiman Al-
Asy’ari selama 18 tahun di madrasah Kuffah. Madrasah Kuffah ini

didirikan oleh Abdullah bin Mas’ud, kemudian kepemimpinannya
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diteruskan oleh Ibrahim al-Nakha’i, lalu diteruskan Hammad ibn Abi
Sulaiman al-Asy’ari, yang merupakan murid dari ‘ Alqamah ibn Qais dan
al-Qadi Syuriah. Dari Hamdan ibn Sulaiman itulah Imam Abu Hanifah
belajar figh dan hadis. Selain itu, Imam Abu Hanifah beberapa kali pergi
ke Hijjaz untuk mendalami figh dan hadis sebagai nilai tambahan dari
apa yang diperoleh di Kuffah. Sepeninggal Hammad, majlis madrasah
Kuffah sepakat mengangkat Imam Abu Hanifah menjadi kepala
madrasah. Selama beliau mengabdi mejadi kepala madrasah banyak
mengeluarkan fatwa dalam masalah figh. Fatwa beliau ini merupakan
dasar utama dari pemikiran Mazhab Hanafi yang dikenal sekarang ini.%®
Meskipun bermulazamah kepada Syaikh Hammad bin Abu

Sulaiman selama belasan tahun, Imam Abu Hanifah juga berguru dan
menimba ilmu hingga keluar wilayah Irak dan kebanyakan guru-guru
beliau adalah para ulama Tabi’in dan Tabi’it Tabi’in diantaranya yaitu:
1) Guru di Kuffah

a) Syaikh Hammad bin Abu Sulaiman

b) Ibrahim al-Nakha’i

¢) Amir al-Sya’bi

d) Salamah bin Kuhail

e) Manarib ibn Disar

f) Abu Ishaq Sya’bi

8 Mohd Anuar Mamat, "Ketokohan Abu Hanifah Al-Nu’man Dalam Bidang Pendidikan
(Scholarship Of Abu Hanifah Al-Nu’man In Education)", Jurnal Al-Tamaddun, Vol. 8, No. 2, 2013.
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g) Aun ibn Abdullah

h) Amr ibn Murrah

1) Sulaiman bin Mihran al-A'masy

j) Adib ibn Sabit al-Ansari

k) Sama’ ibn Harb
2) Guru di Basrah

a) Syu'bah bin al-Hajjaj

b) Sufyan al-Sauri
3) Guru di Mekah

a) ‘Atha’ bin Abi Rabbah

b) Imam Muhammad al-Baqir.
. Murid dan Karya Imam Abu Hanifah

Selain memiliki guru-guru yang begitu hebat, Imam Abu Hanifah
juga memiliki murid-murid yang juga beperan dalam mengembangkan
dan memperluas pandangan-pandangan Imam Abu Hanifah adalah
sebagai berikut:
1) Abu Yusuf bin Ibrahim Al-Ansari (113-182 H).
2) Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani (132-189H).
3) Zufar bin al-Hudzail bin Qais Al-Kufi (110-158 H).
4) Al-Hasan bin Ziyad al-Lu’lui (133-204 H).
Empat orang inilah murid Imam Abu Hanifah yang peling

terkenal. Mereka adalah merupakan ulama-ulama Hanafiah yang

berusaha menyebarkan pendapat-pendapat serta mempertahankannya.
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Hal ini sesuai dengan uraian Khudlari Beyk sebagai berikut: “Empat
orang itulah yang menyebarkan Mazhab Hanafi dan orang-orang
menerimanya dari mereka berempat”.%

Selanjutnya Imam Abu Hanifah meninggalkan banyak ide dan
buah fikiran. Sebagian ide dan buah fikirannya ditulisnya dalam bentuk
buku, tetapi kebanyakan dihimpun oleh murid-muridnya untuk kemudian
dibukukan. Karya-karya yang telah dihasilkan oleh Imam Abu Hanifah
sebagai dasar pokok pengembangan mazhabnya dapat dilihat dari tiga
karya besarnya, sekalipun masih dalam bentuk sebuah majalah ringkas,
tetapi sangat terkenal, yaitu:

1) Kitab Figh al-Akbar
2) Kitab al- A/imwa Mu’allim
3) Kitab al-Musnad fi Figh al-Akbar.

Sebagian besar karya-karya beliau telah dikumpulkan dan
dibukukan oleh murid-muridnya terutama oleh Muhammad bin Hasan
Asy-Syaibani, salah satu murid Imam Abu Hanifah yang banyak sekali
menyusun dan mengembangkan hasil karya Imam Abu Hanifah. Adapun
karya ulama Mazhab Hanafi diantaranya yang terkenal adalah:

1) Kitab al-Mabsut, karya Syamsudin Al-Syarkhasi
2) Kitab al-Jami’ al-Saghir, karya Hasan Asy-Syaibani

3) Kitab al-Jami’ al-Kabir, karya Hasan Asy-Syaibani

8 Opik Taupik and Ali Khosim, "Figih 4 Madzab “Kajian Figih — Ushul Figh", (Bandung,
2014), him. 198.
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4) Kitab Sairul Kabirkarya Hasan Asy-Syaibani
5) Kitab Sairus Saghir.° karya Hasan Asy-Syaibani
6) Kitab Az-Ziyadat
7) Kitab Harun an-Niyah
8) Kitab Jurj an-Niyah
9) Kitab Qais an-Niyah
10) Kitab an-Nawazil karya Imam Abdul Lais as-Samargandi.
3. Metode Istinbat Imam Abu Hanifah
Imam Abu Hanifah dikenal sebagai ulama ahAlu ra’yu, pola
pemikiran beliau dalam menetapkan hukum dipengaruhi oleh pendidikan
dan latar belakang kehidupan beliau yang tinggal di Kuffah dan terletak jauh
dari Madinah sebagai kota tempat tinggal Rasulullah SAW. Sehingga dalam
menetapkan hukum yang di istinbatkan dari Al-Qur’an ataupun hadis,
beliau banyak menggunakan nalar.
Secara dasar, metode istinbat yang di pakai Mazhab Hanafi sudah
dijelaskan oleh Imam Hanafi dalam perkataannya:
Saya mengambil dari Al-Qur’an dalam menetapkan hukum, jika
tidak ada, saya mengambil dari sunnah Rasulullah SAW yang sahih
dan saya yakini kebenarannya, jika tidak ada di dalam keduanya,
maka saya mengambil pendapat orang-orang yang terpercaya yang
saya kehendaki, dan saya tidak akan keluar dari perkataan mereka,
jika permasalahan itu sampai pada Ibrahim, Sya’bi, Al Hasan, Ibnu

Sirin, dan Sa’id bin Musayyib maka saya akan berijtihad
sebagaimana ijtihadnya.®

9 Muhammad Ma’shum Zein, “Arus Pemikiran Empat Madzab: Studi Analisis istinbat
Para Fugoha", (Jombang: Darul Hikmah, 2008), him. 137-139.

%1 Askar Saputra, 'Metode Ijtihad Imam Hanafi dan Imam Malik’, Jurnal Syariah Hukum
Islam, Vol. 1 No. 1, 2018, him. 16-37.
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Berdasarkan perkataan Imam Abu Hanifah diatas, diperoleh tujuh
poin dasar istinbat hukum yang beliau gunakan dalam Mazhab Hanafi yaitu:
a) Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW tertulis dalam mushaf bahasa arab, yang sampai
kepada kita dengan jalan mutawatir, dan membacanya mengandung nilai
ibadah, dimula dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas.
Imam Abu Hanifah sependapat dengan Jumhur Ulama bahwa Al-Qur’an
adalah sumber hukum islam yang paling utama dan menetapkan al-
Qur’an adalah lafazh dan maknanya. Selain itu menurut Imam Abu
Hanifah mengenai terjemah Al-Qur’an selain bahasa Arab juga termasuk
Al-Qur'an.®?

b) Sunnah

Sunnah adalah segala yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad
SAW, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun pengakuan dan
sifat Nabi. Sunnah memiliki fungsi menafsirkan Al-Qur’an dan merinci
apa yang masih bersifat umum. Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa
barang siapa yang tidak mau berpegang kepada sunnah maka tidak
menyadari kebenaran tentang risalah Nabi SAW yang di utus oleh Allah
SWT. Dalam hal ini Mazhab Hanafi selalu mengambil sunnah yang

mutawatir atau masyhur dan sunnah ahad apabila perawinya sigah.*®

%2 Agus Miswanto, “Ushul Figh Metode Ijtihad Hukum Islam”, (Jogjakarta: Maghnum
Pustaka Utama, 2019) him. 41.

9 Abd. Basyir Mardjudo, "Metode ljtihad Imam Abu Hanifah", Jurnal Studia Islamika,
Vol. 3, No. 4, 2006.
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) Ijma’

Ijma’ adalah kesepakatan mujtahid yang terjadi pada suatu masa
sesudah wafatnya Rasulullah SAW atas suatu hukum syara’ tentang
suatu kasus. Sumber hukum ini digunakan manakala Al-Qur’an dan
sunnah tidak ditemukan penjelasannya. Para ulama, termasuk Imam Abu
Hanifah sepakat bahwa ijma™ merupakan salah satu sumber hukum islam
dan menempati urutan ketiga setelah Al-Qur’an dan sunnah. Tidak ada

ulama yang menolak tentang kesepakatan ijma’.%*

d) Qiyas
Qiyas adalah penjelasan hukum suatu perkara yang tidak ada
ketetapan nashnya terhadap ketentuan hukumnya, dengan cara
menyamakan suatu perkara yang diketahui hukumnya dengan ketetapan
nash terhadapnya di dalam Al-Qur’an ataupun sunnah. Jumhur Ulama
sepakat bahwa qiyas merupakan sumber hukum islam keempat setelah
Al-Qur’an, hadis, dan ijma’. Mazhab Hanafi paling banyak
menggunakan giyas sehingga mereka dikenal sebagai ah/u ra’yi®
e) Qaul Sahabi (Perkataan sahabat)
Menurut Mazhab Hanafi, sahabat termasuk orang yang membantu
menyampaikan risalah Allah SWT. Mereka mengetahui alasan
diturunkannya ayat-ayat Al-Qur’an (walaupun tidak semua sahabat

mengetahui hal ini), mereka sudah lama bersama Nabi SAW sehingga

% Agus Miswanto, “Ushul Figh Metode Ijtihad Hukum Islam”, (Jogjakarta: Maghnum
Pustaka Utama, 2019) him. 96.

% Abd. Basyir Mardjudo, "Metode Ijtihad Imam Abu Hanifah", Jurnal Studia Islamika,
Vol. 3, No. 4, 2006.
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mengetahui jalan-jalannya. Perkataan para sahabat mendapat tempat
yang kuat dalam pandangan Mazhab Hanafi, karena menurut mereka
merekalah pembawa ajaran Nabi SAW setelah generasinya. Dengan
demikian, ilmu agama dan pernyataannya lebih mendekati kebenaran.
Oleh karena itu, pemberitahuan hukum mereka dapat dikumpulkan untuk
diterapkan dalam kehidupan masyarakat.
f) Istihsan

Istihsan menurut bahasa adalah menganggap sesuatu itu baik.
Sedangkan menurut istilah ulama ushul figh, ialah berpalingnya seorang
mujtahid dari tuntunan qiyas jalli kepada qiyas khafi, atau dari hukum
kulli kepada hukum  istitsnaiy, karena ada suatu dalil syara’ yang
mengharuskan untuk meninggalkannya. Imam Abu Hanifah banyak
menetapakan hukum dengan istihsan tetapi tidak pernah menjelaskan
bagaimana maksud dari pada istihsan itu. Ketika menetapkan suatu
hukum dengan cara istihsan, Imam Abu Hanifah mengatakan
“astahsin”, artinya saya menganggap baik. Istihsan terbagi menjadi dua
yaitu istihsan giyasi dan istihsan isti’ani. Istihnsan giyasi adalah suatu
bentuk pengalihan hukum dari ketentuan hukum yang didasarkan pada
giyas jalli atas ketentuan hukum yang didasarkan pada qiyas khafi,
karena ada adanya alasan yang kuat yakni kemashalatan untuk
mengalihkan hukum tersebut. Sedangkan giyas istisna’i adalah giyas
dalam bentuk pengecualian dari ketentuan hukum yang berdasarkan

prinsip-prnsip khusus yang terbagi dalam lima jenis yaitu istihsan
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berdasarkan nash, istihsan berdasarkan ijma’, istihsan berdasarkan
zarurah, istihsan berdasarkan ‘urf, dan istihsan berdasarkan maslahah
mursalah.®®
g) “Urf
‘Urf adalah segala sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia
karena telah menjadi kebiasaan atau tradisi baik bersifat perkataan,
perbuatan, atau dalam kaitannya meninggalkan perbuatan tertentu,
sekaligus disebut adat. Imam Abu Hanifah sangat memfokuskan masalah
muamalah dari manusia, dengan adat atau ‘urf. Imam Abu Hanifah
berpedoman dengan giyas jika beliau tidak bisa menetapkan dengan
giyas, beliau berpegang dengan istihsan jika bisa dilaksanakan. Jika tidak
bisa, maka beliau mengacu pada ‘urf.%’
4. Penilaian para ulama tentang Imam Abu Hanifah
Beberapa penilaian ulama tentang Imam Abu Hanifah sebagai berikut:%
a) Menurut Al-Fudail bin lyad
Imam Abu Hanifah adalah seorang yang ahli fikih dan terkenal
dengan keilmuannya. Selain itu, beliau juga terkenal dengan
kewara'annya, banyak harta, sangat memuliakan dan menghormati
orang-orang di sekitamya, sabar dalam menuntut ilmu siang dan malam,

banyak bangun malam, tidak banyak berbicara kecuali ketika harus

% Yusno Abdullah, " Istihsan (Telaah Sosiologi-Kultural Pemikiran Imam Hanafi)", Jurnal
limiah Al-Syir’ah, Vol. 6, No. 2, 2016.

97 Satria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2005) him. 140.

%8 Syaid Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007) him.
170-171.
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menjelaskan kepada masyarakat tentang halal dan haramnya suatu
perkara. Beliau sangat piawai dalam menjelaskan kebenaran hukum dan
tidak suka dengan harta para penguasa.
b) Menurut Ibnu As-Sabah
jika ada masalah yang ditanyakan kepada Imam Abu Hanifah,
beliau berusaha menjawabnya dengan hadis sahih dan menggunakannya
sebagai dalil walaupun berasal dari sahabat dan tabi'in. Jika tidak ada,
maka beliau akan menggunakan giyas, dan beliau adalah orang yang
piawai dalam menggunakan giyas.
¢) Menurut Imam Syafi’i
Dalam ilmu fikih, orang-orang (para ulama) adalah satu keluarga
dengan Imam Abu Hanifah.
d) Menurut Qais bin Ar-Rabi’
Imam Abu Hanifah adalah orang yang wira'i dan takut kepada
Allah SWT. Di samping beliau adalah seorang yang sangat menonjol dan
dan disenangi saudara-sau daranya.
e) Menurut Yahya bin Mu'in
Imam Abu Hanifah adalah orang yang dapat dipercaya, beliau tidak
meriwayatkan hadis kecuali yang telah dia hafal, dan beliau tidak juga
berbicara tentang hadis kecuali yang telah beliau hafal.
f) Menurut Yazid bin Harun
Aku belum pemah melihat seolang pun lebih sabar dan mampu

menahan amarah dari Imam Abu Hanifah.

64



g) Menurut Adz-Dzahabi
Imam Abu Hanifah adalah orang yang paling cerdas di antara Anak
Adam, mampu menguasai ilmu fikih, seorang yang ahli ibadah, wira'i
dan dermawan. Di samping itu dia juga tidak mau menerima hadiah dari
para pejabat pemerintahan.
B. Mazhab Syafi’i
1. Sejarah Mazhab Syafi’i
Mazhab Syafi’i merupakan mazhab figh yang didirikan oleh
Muhammad bin Idris Al-Abbas bin Usman bin Syafi’i bin Sa’ib bin
Abdullah bin Ubaid bin Hasyim bin Al-Matlabi Al-Hijazi Al-Makki atau
lebih dikenal dengan Imam Syafi’i. Dilahirkan di Khuzzah tahun 150 H dan
meninggal di Mesir pada tahun 204 H, bertepatan dengan tahun wafatnya
Imam Abu Hanifah.%®
Pemikiran figh Mazhab Syafi’i diawali olenh Imam Syafi'i yang
hidup di zaman pertentangan antara aliran ahA/u hadis (cenderung berpegang
pada teks hadis) dan ah/u ra'yi (cenderung berpegang pada akal pikiran atau
ijtihad). Imam Syafi'i belajar kepada Imam Malik sebagai tokoh aA/ul hadis,
dan Imam Muhammad bin Hasan asy-Syaibani sebagai tokoh ahlu ra'yi
yang juga murid Imam Abu Hanifah. Imam Syafi'i kemudian merumuskan
aliran atau mazhabnya sendiri, yang dapat dikatakan berada di antara kedua
kelompok tersebut. Imam Syafi'i menolak istihisan dari Imam Abu Hanifah

maupun maslahah al-mursalah dari Imam Malik. Namun demikian Mazhab

9 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Asyafi’i, (Jakarta: Zaman, 2015), him. 14.
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Syafi’i menerima penggunaan giyas secara lebih luas ketimbang Imam
Malik. Meskipun berbeda dari kedua aliran utama tersebut, keunggulan
Imam Syafi'i sebagai ulama figh, ushul figh, dan hadis di zamannya
membuat mazhabnya memperoleh banyak pengikut. Sedangkan dasar dari
pada Imam Syafi’i itu sendiri adalah Al-Qur’an, sunnah, ijma’ dan giyas.

Awal perkembangan Mazhab Syafi’i bermula ketika Imam Syafi’i
datang ke Mesir, dikala itu penduduk Mesir masih mengikuti Mazhab
Hanafi dan Mazhab Maliki. Kemudian ketika beliau mulai membukukan
Kitabnya tentang gaul jadid, beliau mulai mengajarkanya di Masjid ‘Amr
ibn ‘Ash, dari sinilah awal berkembangnya Mazhab Syafi’i di Mesir hingga
sampai ke seluruh pelosok, dimana yang menerima pelajaran kebanyakan
dari para ulama yang berpengaruh di Mesir, antara lain. Muhammad ibn
Abdullah ibn al-Hakam, Ismail bin Yahya, al-Buwaiti, ar-Rabi’, al-Jiziy,
Asyhab ibn al-Qasim, dan ibn Mawas.%

Seiring berjalannya waktu Mazhab Syafi’i sampai keseluruh
polosok negara-negara islam di barat maupun timur salah satunya Indonesia.
Hal ini dikarenakan banyak orang islam yang pergi ke timur tengah untuk
belajar ilmu agama kepada ulama-ulama Mazhab Syafi’i dan setelah
kembali mereka menyebarkan di negeri mereka.

Adapun penyebaran Mazhab Syafi’i antara lain di Irak, Khurasan,

Pakistan, Syria, Yaman, Persia, Hijaz, India, sebagian Afrika dan Andalusia

190 Ainol Yagin, ‘EVOLUSI IITIHAD IMAM SYAFI’I : Dari Qaul Qadim Ke Qaul Jadid’,
Al-Ahkam, 26.2 (2016), 143.
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pada tahun 300 H. Saat ini Mazhab Syafi’i juga dianut oleh umat Islam di
Libya, Mesir, Filipina, Malaysia, Somalia, Arab Selatan, Palestina,
Yordania, Libanon, Suriah, Irak, Hijaz, Pakistan, India, Semenanjung Cina,
Sunni-Rusia, dan Yaman. 1%

Sedangkan untuk Mekkah dan Madinah, bisa dikatakan Mazhab
Syafi’i dan Mazhab Maliki memiliki jumlah pengikut yang seimbang karena
tempat-tempat tersebut merupakan daerah pertumbuhan kedua mazhab
tersebut. Mazhab Syafi’i banyak dianut oleh masyarakat pesisir, sedangkan
Mazhab Maliki dianut oleh masyarakat dataran tengah Hijaz.

2. Biografi Imam Syafi’i
a) Riwayat hidup Imam Syafi’i

Imam Syafi’i merupakan imam mazhab ketiga menurut susunan
tarikh kelahiran. Beliau adalah pendukung terhadap ilmu hadis dan
pembaharu agama dalam abad ke dua Hijriah. Imam Syafi’i adalah
pendiri Mazhab Syafi’i yang mempunyai nama lengkap Muhammad bin
Idris Al-Abbas bin Usman bin Syafi’i bin Sa’ib bin Abdullah bin Ubaid
bin Hasyim bin Al-Matlabi Al-Hijazi Al-Makki. Silsilah garis
keturunannya bertemu dengan Rasulullah. yaitu Abdi Manaf bin Qusai,
kakek keempat dari Nabi Muhammad SAW. Jadi nasab Imam Syafi’i
betemu dengan nasab Nabi Muhammad SAW pada Abdi Manaf. Beliau

lahir di Gaza, Palestina pada tahun 150 H dan wafat di Mesir pada tahun

101 Abdul Karim, Pola Pemikiran Imam Syafii Dalam Menetapkan Hukum Islam, Jurnal
Adabiyah, Vol. XIlI, No. 2, 2013, him. 191-192.
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204 H, bertepatan dengan tahun dimana Imam Abu Hanifah meniggal
dunia. Dalam perjalanan hidupnya beliau melewati masa pemerintahan
Khalifah Harun ar Rasyid, Khalifah al Amin, dan Khalifah al Makmun
dari Dinasti Abbasiyah.%

Beliau lahir dari keluarga miskin. Ayahnya wafat ketika beliau
berusia dua tahun, kemudian beliau dibawa ibunya ke kampung
halamannya yaitu Makkah. Imam Syafi’i diasuh dan dibesarkan dalam
keadaan yatim. Semasa kecilnya beliau telah menghafal Al-Qur’an,
pernah tinggal bersama kabilah yang terkenal dengan kefasihan bahasa
Arabnya. Dari situ beliau mempelajari dan menghafal syair mereka
sehingga menjadikannya sebagai tokoh bahasa dan sastra Arab yang
memainkan peranan penting dalam perkembangannya. Sebagaimana
pendapat Al-Ashmu’i yang mengatakan bahwa syair Hudzail telah di
perbaiki oleh seorang pemuda Quraisy yang bernama Muhammad bin
Idris atau Imam Syafi’i.1%®

Setelah beberapa tahun belajar di Makkah, Imam Syafi’i hijrah
ke Madinah untuk belajar dengan para ulama besar Madinah seperti
ulama ahli hadis pendiri madzhab Maliki yaitu Imam Malik bin Annas.
Pada waktu usia tiga belas tahun sebelum bertemu Imam Malik beliau

sudah hafal kitab hadis a/-Muwata’karya Imam Malik. Salah satu tujuan

102 Sywaidan.
103 Muhammad Ajib, Mengenal Lebih Dekat Madzhab Syafi’i, (Jakarta: Rumah Figh
Publishing, 2018), him. 7-11.
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keberangkatan beliau berguru ke Imam Malik adalah untuk menyimak
hafalanya langsung dihadapan beliau dan berguru kepadanya.

Menurut Ar-Rabi’ bin Sulaiman, Imam Syafi’i meninggal pada
malam jum’at setelah maghrib. Pada waktu itu, aku sedang berada di
sampingnya. Jasadnya di makamkan pada hari jum’at setelah ashar, hari
terakhir di bulan Rajab. Ketika kami pulang dari mengiring jenazahnya,
kami melihat hilal bulan Sya’ban tahun 204 hijriyah.1%

b) Pendidikan dan Guru Imam Syafi’i

Imam Syafi’i awal mulanya belajar bahasa arab murni yaitu
bahasa arab yang asli dengan tingkat bahasa yang sangat tinggi. Beliau
belajar dengan kaum Hudzail yang sangat terkenal kefasihan bahasa
arabnya hingga Imam Syafi’i dikenal sebagai “al-Imam fi al-Lughah’.

Imam Syafi’i belajar ilmu figih di Makkah dengan seorang ulama
besar yang bernama Imam Muslim bin Khalid az-Zanji. Kemudian
setelah Imam Syafi’i menguasai ilmu yang di ajarkan oleh Imam Muslim
bin Khalid az-Zanji dan ulama makkah lainnya beliau diizinkan gurunya
untuk berfatwa di usia yang masih belia. Sebagaimana pendapat Imam
Ibnu Kasir yang mengatakan bahwa Imam Muslim bin Khalid az-Zanji
pernah berkata kepada Imam Syafi’i: “Wahai anak muda, sungguh telah
datang masa bagimu untuk berfatwa dalam masalah agama”.

Setelah beberapa tahun belajar di Makkah, Imam Syafi’i hijrah

ke Madinah untuk belajar dengan seorang ulama besar ahli hadis pendiri

104 Rizem Aizid, Biografi Empat Imam Madzhab, (Yogyakarta: Saufa, 2016), him. 165
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Mazhab Maliki yaitu Imam Malik bin Anas. Menurut Imam al-Baihaqi
Imam Syafi’i pernah berkata: “Saya telah hafal kitab hadis al-Muwata
karya Imam Malik sebelum bertemu dengannya. Ketika saya
membacakan Kitab a/-Muwata melalui hafalanku, Imam Malik
terkagum-kagum dengan hafalan hadisku”.

Selama tinggal di Madinah, Imam Syafi’i telah menguasai ilmu
Mazhab Maliki yang dikenal dengan ah/u hadis. Hingga akhirnya beliau
dikenal di kalangan para ulama sebagai Ashabu Malik (pengikut Mazhab
Maliki) dan senantiasa bersamanya hingga Imam Malik wafat pada tahun
179 H. Imam Malik pernah berkata kepada Imam Syafi’i:
“Sesungguhnya Allah SWT telah menaruh cahaya di hatimu, maka
jangan padamkan dengan perbuatan maksiat.”

Setelah Imam Syafi’i belajar dan menguasai ilmu Mazhab Maliki,
beliau kemudian pergi ke Iraq untuk belajar dengan seorang ulama besar
Mazhab Hanafi yaitu Imam Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani dan
pada akhirnya beliau menguasai ilmu Mazhab Hanafi. Dari sinilah
kemudian Imam Syafi’i dikenal sebagai imam besar yang menguasai
ilmu dua mazhab besar. Sebab beliau telah menguasai ilmu Mazhab
Maliki yang terkenal dengan sebutan ahlul hadis dan menguasai ilmu
Mazhab Hanafi yang terkenal dengan sebutan aAlu ra’yu.

Selanjutnya Imam Syafi’i pergi ke Yaman untuk belajar dengan
Yahya bin Husain dan diangkat sebagai mufti serta sekretaris negara.

Beliau sempat dituduh sebagai pengikut syiah. Namun akhirnya ditolong
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oleh gurunya Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani karena memang
tidak terbukti kesyiahan beliau. Setelah itu Imam Syafi’i kembali ke Iraq
lagi. Beliau juga sempat kembali ke Makkah dan telah menjadi ulama
besar yang mengajar di Makkah. Kemudian beliau kembali lagi ke Iraq
untuk meresmikan dan mendirikan sebuah mazhab baru dan mulai
menyusun Kitab wushu/ figih yang dikenal dengan kitab ar-Risalah.
Banyak ulama besar yang belajar dengan beliau di Irag diantaranya
adalah Imam Ahmad bin Hanbal, Imam az-Za’farani, Imam al-Karabisi
dan Imam Abu Saur.

Pada tahun 199 H, Imam Syafi’i pindah ke Mesir dan merubah
beberapa pendapatnya yang pernah beliau ucapkan di Irag. Selama
kurang lebih 4 tahun di Mesir beliau menyusun kitab a/-Umm. Di Mesir
beliau memperkenalkan qaul jadid sebagai mazhab baru. Dalam hal
penulisan kitab ushul figh pandangan Imam Syafi'i dipandang sebagai
campuran antara fikih khusus hadis dan fikih rasionalis. Banyak ulama
besar yang belajar dengan beliau di Mesir diantaranya Imam al-Buwaiti,
Imam al-Muzani, Imam Rabi’ al-Muradi, Imam Rabi’ al-Jaizi dan Imam
Harmalah.

Imam Syafi’i memiliki sanad keilmuan yang tersambung sampai
Rasulullah SAW dan memiliki guru yang banyak. Diantara guru beliau
yang masyhur adalah Imam Malik, Imam Sufyan bin Uyainah dan Imam

Muslim bin Khali. Berikut guru-guru Imam Syafi’i:'%

105 sywaidan.
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1) Muslim bin Khalid (guru bidang figih)

2) Sufyan bin Uyainah (guru bidang hadis dan tafsir)
3) Ismail bin Qashthanthin (guru bidang Al-Qur’an)
4) Ibrahim bin Sa’id

5) Sa’id bin Al-Kudah

6) Daud bin Abdurrahman Al-Attar

7) Abdul Hamid bin Abdul Aziz bin Abi Daud
8) Malik bin Anas R.A

9) Ibrahim bin Sa’ad Al-Ansari

10) Abdul Aziz bin Muhammad Al-Darawardi
11) Ibrahim bin Yahya Al-Asami

12) Muhammad Said bin Abi Fudaik

13) Abdullah bin Nafi Al-Sani

14) Abu Yusuf

15) Muhammad bin Al-Hasan

16) Waki’ bin Jarrah

17) Abu Usamah

18) Hammad bin Usamah

19) Ismail bin Ulaiyah

20) Abdul Wahab bin Ulaiyah

21) Yahya bin Hasan

22) Muthtarif bin Mizan

23) Hisyam bin Yusuf
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24) Umar bin Abi Maslamah Al-Auza’i
25) Ibrahim bin Muhammad
26) Fudail bin Lyadi
27) Muhammad bin Syafi’i
Murid-murid dan karya Imam Syafi’i
Selain memiliki guru-guru yang begitu hebat, Imam Syafi’i juga
memiliki murid-murid yang juga beperan dalam mengembangkan dan
menyebarkan Mazhab Syafi’i sebagai berikut:
1) Abu Bakar Al-Humaidi
2) Ibrahim bin Muhammad Al-Abbas
3) Abu Bakar Muhammad bin Idris
4) Musa bin Abi Al-Jarud.
5) Al-Hasan Al-Sabah Al-Za’farani
6) Al-Husain bin Ali Al-Karabisi
7) Abu Tur Al-Kulbi
8) Ahmad bin Muhammad Al-Asy’ari.
9) Ahmad bin Hanbal
10) Dawud bin Al-Zahiri
11) Abu Saur Al-Bagdadi
12) Abu Ja’far At-Tabari.
13) Abu Ya’kub Yusuf Ibnu Yahya Al-Buwaiti
14) Al-Rabi’in bin Sulaiman Al-Muradi

15) Abdullah bin Zuber Al-Humaidi
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16) Abu Ibrahim Ismail bin Yahya Al-Muzani
17) Al-Rabi’in bin Sulaiman Al-Jizi
18) Harmalah bin Yahya At-Tujubi
19) Yunus bin Abdil A’la
20) Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim
21) Abdurrahman bin Abdullah bin Abdul Hakam
22) Abu Bakar Al-Humaidi
23) Abdul Aziz bin Umar
24) Abu Usman Muhammad bin Syafi’i
25) Imam Abu Hanifah Al-Asnawi

Di antara para muridnya yang termasyhur adalah Ahmad bin
Hanbal yang merupakan pendiri Mazhab Hanbali. Imam Syafi’i sendiri
amat memuliakannya dan terkadang menjadikan ia rujukan dalam
mengenal keshahihan sebuah hadis. Selain itu, para muridnya juga
berperan besar besar dalam mengumpulkan dan meriwayatkan gau/
gadimnya sehingga Mazhab Syafi’i mengalami perkembangan yang
sangat pesat di berbagai penjuru dunia.

Beberapa kitab fikih karangan Imam Syafi’i, seperti kitab a/-
Umm dan ar-Risalahyang merupakan rujukan utama para ulama Mazhab
Syafi’i dalam fikih dan ushul fikih. Selain itu, kitab lain karangan Imam
Syafi’i seperti a/-Musnad yang merupakan kitab hadis Nabi SAW yang

dihimpun dari kitab a/-Umm dan Kitab Zkhtilaf al-Hadis, yaitu Kitab yang
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menguraikan pendapat Imam Syafi’i mengenai perbedaan-perbedaan
yang terdapat dalam hadis.*°®

Berikut Beberapa kitab ushu/ figh Imam Syafi’i yang dikarang
oleh ulama-ulama bermazhab Syafi’i antara lain:
1) Kitab ar-Risalah karya Imam Syafii.
2) Kitab al-Mu tamad karya Imam al-Husain al-Basri.
3) Kitab a/-Burhan karya Imam al-Haramain.
4) Kitab a/-Mustasfakarya Imam al-Ghazali.
5) Kitab a/-Mahsul Fi‘llm al-Usul karya Imam ar-Razi
6) Kitab a/-lThkam fi Usul al-Ahkam.
7) Kitab Minhaj al-Wusul Ila ‘[lmi al-Usul karya Imam Baidawi.
8) Kitab a/-/bhaj karya Imam as-Subki.
9) Kitab Jam’ al-Jawami’karya Imam as-Subki.
10) Kitab Lubb al-Usdl karya Imam Zakaria al-Ansari.
11) Kitab at-Ta’arrufkarya Imam Ibnu Hajar al-Haitami

Sedangan kitab-kitab figh antara lain:

1) Kitab a/-Umm karya Imam Syafii.
2) Kitab Mukhtasar al-Muzani karya Imam al-Muzani.
3) Kitab a/-Hawi al-Kabir karya Imam Mawardi.

4) Kitab al-Muhazzab karya Imam asy-Syirazi.

106 Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum lIslam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000) C. ke I, him. 115.
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5) Kitab Nihayah al-Matlab fi Dirayat al-Mazhab karya Imam al-
Haramain.

6) Kitab a/-Wasit karya Imam al-Ghazali.

7) Kitab a/-Wajiz karya Imam al-Ghazali.

8) Kitab a/-Khulasah karya Imam al-Ghazali.

9) Kitab a/-Muharrarkarya Imam Rofi’i.

10) Kitab asy-Syarh al-Kabir karya Imam Rofi’i.

11) Kitab Minhaj at-Talibin karya Imam Nawawi.

12) Kitab Raudah at-Talibin karya Imam Nawawi.

13) Kitab Majmii * ila Syarh Muhazzab karya Imam Nawawi.

14) Kitab Fath al-Wahhab karya Imam Zakaria al- Ansari.

15) Kitab 7uhfat al-Muhtajkarya Imam lbnu Hajar.

16) Kitab Mugni al-Muhtaj karya Imam asy-Syirbini.

17) Kitab Nihayah al-Muhtaj karya Imam Romli.2”

3. Metode Istinbat Mazhab Syafi’i
Imam Syafi’i dikenal sebagai ulama yang berhasil memadukan dua

pemikiran mazhab yaitu Mazhab Maliki yang berdasarkan sunnah, fatwa
para sahabat dan ulama Madinah dengan pemikiran Mazhab Hanafi yang
berlandaskan pemikiran bebas dan praktis dengan berdasarkan giyas,

istihsandan ‘urf. Selain itu pengalaman beliau yang berkunjung ke berbagai

107 Muhammad Ajib, Mengenal Lebih Dekat Mazhab Syafii (Jakarta: Rumah Figh
Publishing, 2018), him. 23-25.
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negeri yang menjadi pusat pengetahuan islam menjadi bekal tersendiri

dalam metode ijtihadnya dan memberi pengaruh pula dalam mazhabnya.%®

Pemikiran Imam Syafi’i secara garis besar bisa dilihat dari karyanya

yang paling popular yaitu kitab al-Umm yang berpendapat sebagai berikut:

Dasar hukum yang paling utama adalah Al-Qur’an dan Sunnah.
Apabila tidak ada, maka dengan mengqiyaskan kepada Al-Qur’an
dan sunnah. Jika sanad hadis telah bersambung kepada Rasulullah
SAW dan sanadnya sahih, maka hal itulah yang dikehendaki. [jma’
menjadi sumber hukum merupakan lebih kuat dari khabar ahad dan
hadis karena zahirnya. Kemudian hadis yang mengandung makna
lebih dari satu pengertian, maka makna yang zahirlah yang utama.
Apabila hadis tersebut sama tingkatannya, maka yang lebih sahihlah
yang diutamakan. Hadis mungati’ tidak bisa digunakan sebagai
dalil, kecuali apabila diriwayatkan oleh Ibnu al-Musayyab. Sesuatu
hal pokok tidak dapat untuk digiyaskan kepada pokok yang lain dan
terhadap pokok tersebut tidak dapat dikatakan mengapa dan
bagaimana, tetapi hanya kepada cabang dapat dikatakan mengapa.
Dan apabila sah untuk menggiyaskan cabang kepada pokok, maka
giyas itu dapat digunakan sebagai hujjah.%®

Selain keempat cara pengambilan istinbat hukum diatas sebenarnya

ada Istidlal yaitu (‘urf dan istishab) dan pendapat sahabat, tetapi keduanya

tidak masuk dalam rujukan utama, tetapi hanya sebagai tambahan dalam

dasar istinbat hukum Mazhab Syafi’i.}°

Singkatnya, metode istinbat hukum yang digunakan oleh Mazhab

Syafi’i terdiri dari empat dasar yang tertuang dalam kitabnya ar-Risalah

sebagai berikut:

198 Tmam Syafi’i dan Abdul Azizi, “Pengaruh ljtihad Imam Syafi’i Terhadap Peran Akal
Dalam Pembentukan Hukum Islam.”, Jurnal Hukum Keluarga Dan Hukum Islam, Vol. 1. No.1,

him. 46-58.

199 Maradingin, Pengantar Perbandingan Madzhab, (Sukabumi: Farha Pustaka, 2020),

him. 59.
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a. Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW dengan perantara malaikat Jibril, diawali dari
surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas, sampai kepada kita
secara teratur dengan bahasa arab dan dianggap beribadah ketika
membacanya. Imam Syafi'i menetapkan bahwa Al-Qur’an adalah sumber
hukum islam yang paling mendasar, bahkan menurutnya. "Tidak ada
yang diturunkan kepada pengikut agama apapun, kecuali petunjuk
ditemukan dalam Al-Qur’an.” Oleh karena itu, Imam Syafi’i selalu
mencantumkan nash Al-Qur’an setiap kali mengeluarkan pendapatnya.
b. Sunnah
Sunnah adalah segala sesuatu yang berasal dari Nabi SAW baik
berupa ucapan, perbuatan dan pengakuan Nabi SAW. Imam Syafi'i
berkata: “Segala sesuatu yang berasal dari sunnah adalah penjelasan dari
Al-Qur’an. Maka barang siapa yang menerima Al-Qur’an, maka wajib
menerima sunnah Rasulullah SAW dan mematuhi hukum-hukumnya.
Barangsiapa menerima apa yang datang dari Rasulullah berarti ia telah
menerima apa yang datang dari Allah SWT, karena Dia telah
mewajibkan kita untuk menaatinya.!!
c. jma’
Ijma’ adalah kesepakatan mujtahid pada waktu tertentu setelah

wafatnya Nabi SAW. Ijma’ tidak terjadi ketika Nabi masih hidup karena

111 satria Efendi, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2005), him. 102.
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Nabiselalu menyetujui perbuatan baik para sahabatnya dan dianggap
Syariat. Ijma’ merupakan sumber hukum islam setelah Al-Qur’an dan
sunnah. Namun, dasar ijma tetap mengacu pada dasar dalil yang tertuang
dalam Al-Qur'an dan sunnah. Menurut Imam Syafi', ijma’ adalah mufakat
penduduk Madinah. Mereka memandang baik suatu permasalahan yang
tidak tercantum dalam Al-Qur’an maupun sunnah secara eksplisit
(tekstual). Oleh karena itu, jika ada ulama di kalangan penduduk
Madinah yang berpendapat lain, maka tidak disebut ijma’. Artinya, jika

mereka sepakat, maka disebut ijma’.}?

d. Qiyas

Qiyas merupakan dasar pelaksanaan hukum keempat menurut
Imam Syafi'i. Qiyas adalah suatu usaha untuk mengkategorikan suatu
makna (cabang) kepada makna lain (pokok), karena makna cabang itu
ada kemiripannya dengan makna pokok, kemudian diproyeksikan, baik
sifat (illah) hukum cabang tersebut lebih utama atau serupa. Qiyas pada
umumnya adalah proses mengungkap persamaan hukum suatu perkara
yang tidak disebutkan dalam nash, dengan suatu hukum yang disebutkan
dalam nash karena kesamaan dalam nash. Imam Syafi’i menjadikan qiyas
sebagai pembuktian dalil keempat setelah Al-Qur’an, sunnah dan ijma’
dalam menetapkan hukum. Beliau adalah orang pertama yang membahas

giyas dengan kaidanya yang baku dan menjelaskan prinsip-prinsipnya. la

112 Agus Miswanto, “Ushul Figh Metode Ijtihad Hukum Islam”, (Jogjakarta: Maghnum
Pustaka Utama, 2019) him. 92.
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memilih metode giyas karena memberikan kerangka teoretis dan
metodologis berupa prinsip-prinsip yang rasional namun praktis.
Menurutnya, ijtihad sama dengan giyas.!*3
4. Penilaian para ulama terhadap Imam Syafi’i
Beberapa penilaian para ulama tentang Imam Syafi’i sebagai
berikut:!4
a) Menurut Imam Ahmad bin Hanbal
Imam Syafi’i bagaikan matahari yang menyinari dunia dan
bagaikan kesehatan bagi setiap tubuh, maka apakah ada pengganti untuk
kedua hal ini? Beliau berhujjah dengan hadis sakih dan pemahaman yang
sahih.
b) Menurut Imam Ibnu Kasir
Imam Syafi’i adalah orang yang paling mulia dan paling luas
ilmunya. Dan beliau adalah imamnya para imam yang paham mengenai
urusan agama dan paling santun akhlaknya.
¢) Menurut Imam Dzahabi
Imam Syafi’i adalah seorang imam besar yang alim dan penolong
sunnah-sunnah Nabi SAW.
d) Menurut Imam Suyuti
Imam Syafi’i adalah pemimpinnya para imam dan panutan seluruh

umat.

113 Moh Jazuli, “Metode Istinbat Hukum dan Pengaruhnya terhadap Figih di Indonesia”,
Jurnal Pemikiran dan Keislaman, Vol. 4, No.1, him. 110.

114 Muhammad Ajib, Mengenal Lebih Dekat Mazhab Syafi’i (Jakarta Selatan: Rumah Figih
Publishing, 2018) him. 18-20.
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e) Menurut Imam Khatib al-Baghdadi

f)

Imam Syafi’i adalah gurunya para guru, sebab beliau memiliki
murid yang hebat bernama Imam Ahmad bin Hanbal.
Menurut Imam al-Baihaqi

Saya telah meneliti semua pendapat-pendapat para imam mazhab
berdasarkan pemahamanku terhadap Al-Qur’an dan hadis, maka saya
temukan bahwa Imam Syafi’i adalah orang yang paling banyak
mengikuti sunnah Nabi SAW, paling kuat dalilnya serta hujjahnya dan
paling benar giyasnya. Semua ini karena kefasihan beliau dan tingginya

ilmu yang dimilikinya.

g) Menurut Imam Nawawi

Imam kami adalah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i semoga Allah
meridhainya dan memuliakannya. Saya berharap bisa dikumpulkan
bersamanya di surga dan semoga dengan mengikutinya dan
mencintainya saya mendapatkan manfaat yang banyak. Sesungguhnya
seseorang akan bersama orang yang dicintai. Dan saya adalah termasuk

orang yang mencintainya.
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BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF PENDAPAT MAZHAB HANAFI DAN
MAZHAB SYAFI’I TENTANG BATASAN WAKTU PELAKSANAAN

AKIKAH

A. Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Batasan Waktu Pelaksanaan Akikah
Akikah menurut Mazhab Hanafi adalah hewan yang disembelih atas
kelahiran anak pada minggu pertama. Ibnu ‘Abidin ulama Mazhab Hanafi
mendefinisikan akikah dengan seekor kambing yang disembelih untuk bayi
laki-laki maupun perempuan yang baru lahir. Mazhab Hanafi tidak membatasi
hewan akikah harus dengan kambing tetapi bisa dengan sapi ataupun unta.!*®
Pendapat Mazhab Hanafi tentang batasan waktu pelaksanaan akikah
adalah sebagai berikut:
1. Hukum Akikah
Dijelaskan dalam kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhu

sebagaimana berikut:

.5. 2 o iyj ?Ai:/"“ ;C\;jl . ’5?/'?0\ J/L;

Ulama mazhab Hanafiyah berpendapat: Akikah hukumnya
diperbolehkan (mubah) tetapi bukan sunnah.!®

Hukum akikah menurut Mazhab Hanafi adalah mubah dan tidak

dianjurkan. Bisa dikatakan akikah ini hukumnya tidak wajib dan tidak pula

115 Al-Imam ‘Alauddin Al-Kasani Al-Hanafi, Bada’i Sana’i fi Tartib al-Shara’i, V: 69.
116 Wahbah Al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 111: 636.
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sunnah. Apabila dilaksanakan maka diperbolehkan dan jika tidak maka
tidak masalah karena bukan suatu kewajiban.t’
Terkait alasan mengapa akikah hukumnya mubah dan tidak

dianjurkan, Wahbah Al-Zuhaili menjelaskan:

J:";‘éj:—f’/j\j ‘E‘f:/‘-;jj cw\wwb@(_} chw Y‘C’ Sz‘g
ity

Alasannya adalah karena pensyariatan kurban menghapus semua
syari'at penyembelihan yang telah ada sebelumnya mulai dari a/-
aqiqah, al-rajbiyyah, dan al-atirah. Maka terserah bagi yang
menghendaki untuk melaksanakannya atau tidak melaksanakan.
Penghapusan tersebut ditetapkan berdasarkan gaul sayyidah Aisyah
RA : syariat kurban telah menghapus semua syariat penyembelihan
yang telah ada sebelumnya '8

Hal ini juga diperkuat dengan gaul sayyidah Aisyah RA dalam kitab

Bada’i Sana’i fi Tartib al-Shara’i Sebagaimana berikut ini:

‘.-'.\

Cﬁ‘”ydw)(’ﬁ"cw &J6 G Lg,;‘&\@-p)i;xuum&;dp

-

JM;J{%LA\JL&CNJWQKC?,:J{ u};&g}f::}\f
05 55

Diriwayatkan dari sayyidah Aisyah RA. beliau bersabda:
Pensyari’atan puasa ramadan menghapus semua syari’at puasa yang
telah ada sebelumnya dan pensyari’atan kurban telah menghapus
semua syari'at penyembelihan yang telah ada sebelumnya dan
pensyari’atan mandi junub menghapus semua syari’at mandi yang
telah ada sebelumnya.*®

117 Wahbah Al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 111: 636.
118 Wahbah Al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 111: 636.
119 Al-Imam ‘Alauddin Al-Kasani Al-Hanafi, Bada’i Sana’i fi Tartib al-Shara’i,\: 69.
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Berdasarkan qaul dari sayyidah Aisya RA di atas kalimat <3<
s o C” 55 29 menunjukan bahwa pensyariatan Kurban
menghapus semua syari'at penyembelihan yang telah ada sebelumnya mulai
dari al-agiqah, al-rajbiyyah, dan al-atirah. Secara eksplisit, sayyidah Aisya
RA menyatakan demikian berdasarkan apa yang dia dengar secara langsung
dari Rasulullah SAW. Sebab, mansukhnya suatu hukum termasuk kategori

masalah yang tidak mungkin dapat mengetahuinya melalui ijtihad.

Lafal kurban menghapus seluruh sembelihan sebelumnya artinya
adalah hukum wajibnya menghapus selurun hukum sembelihan
sebelumnya. Pendapat ini tidak terbantah oleh pernyataan bahwa kurban
menjadi syariat pada tahun kedua Hijriyah, sementara akikah Hasan dan
Husain pada tahun ketiga atau kelima Hijriyah dan Ummu Kurz mendengar
hadis tentang akikah di Hudaibiyah pada tahun keenam Hijriyah. Sebab,
kurban pada saat itu baru menjadi syariat, belum wajib. Kemudian, pada
waktu ibadah haji kurban baru menjadi wajib. Maka, kewajibannya
menghapus seluruh hukum sembelihan sebelumnya. Oleh karena itulah
Nabi SAW tidak mengakikahi putra beliau Ibrahim RA. Buktinya, beliau
memberinya nama di malam dia lahir. Kalau seandainya beliau
mengakikahinya, tentu beliau memberinya nama pada hari ketujuh

kelahirannya.'?

120 At-Tahawi al-Hanafi /°/a as-Sunan, him, 101.
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Setelah adanya syariat kurban Mazhab Hanafi lebih menganjurkan
bahkan mewajibkan untuk melaksanakan kurban satu kali setiap tahun bagi
seluruh orang yang menetap dinegerinya. Dasar yang digunakan Mazhab

Hanafi dalam mewajibkan kurban adalah sabda Nabi SAW:

P -

L|F a0 & Ao f/;.f’/ /}n 50 2os T ;'f° u/ )/; 12&/
‘qgaén\@ubcgg;\wdu Pop N gl s

Sk ade d Lo 0 0525 B E3h f 2 ‘Cj{‘w N A 33
B3l Gkt 6 28 fg fac 4 087 2s J6

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Zaid bin Hubab, telah menceritakan
kepada kami Abdullah bin ‘Ayyas, dari Abdurrahman, dari Abi
Hurairah Barang siapa mampu berkurban dan ia tidak

melaksanakannya, maka janganlah ia menghadiri tempat shalat
kami. 2t

Sehingga dengan diwajibakannya kurban Mazhab Hanafi lebih
menekankan untuk melaksanakan kurban dari pada akikah. Namun, bagi
yang menginginkan untuk tetap melaksanakan akikah menurut Mazhab
Hanafi maka diperbolehkan dan tidak ada larangan ataupun paksaan karena
bukan suatu kewajiban. Semua kembali ke kemampuan masing-masing
orang ketika mau melaksanakan dipersilahkan jika tidak maka tidak
masalah dan tidak akan mendapatkan dosa. Dengan hal itu dalam pandangan

Mazhab Hanafi tentang hukum akikah adalah mubah dan tidak di anjurkan.

Apabila seseorang ingin mendekatkan diri kepada Allah SWT
dengan menyembelih hewan kurban atau ibadah menyembelih hewan

lainnya, maka hal itu boleh, baik ritual tersebut bersifat wajib ataupun

121 Tmam Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, him. 3123.

85



sukarela. Sebab, seluruhnya bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Demikian juga apabila sebagian dari mereka ingin melaksanakan akikah
untuk seorang bayi yang lahir sebagai bentuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT dan ungkapan rasa syukur atas kehadiran bayi yang merupakan
anugerah yang diberikan kepadanya. Di sini jelas sekali bahwa akikah
termasuk perbuatan mendekatkan diri sekaligus sebagai ungkapan rasa

syukur kepada Allah SWT.?

Selain dari gaul sayyidah Aisyah RA, berkenaan dengan pendapat
tentang mubahnya akikah, Sebagaimana pendapat al-Manbaji dinukil dari
oleh Ibnu ‘Abidin ulama Mazhab Hanafi dari kitab Jami’ al-Mahbubi
berpendapat bahwa hukum akikah adalah mubah. Mereka berargumentasi

dengan hadis dari Amru ibn Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya:
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Telah menceritakan kepada kami Al Qa’nabiyy, telah
menceritakan kepada kami Dawud bin Qais, dari ‘Amr bin
Syu’aib, bahwa Nabi SAW, dan telah diriwayatkan dari jalur
yang lain: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Sulaiman Al Anbariyy, telah menceritakan kepada kami
Abdul Malik bin ‘Amr, dari Dawud dari ‘Amr bin Syu’aib dari
ayahnya, aku diberitahu dari kakeknya, ia berkata; Rasulullah
SAW ditanya mengenai akikah, kemudian beliau berkata:
“Allah tidak menyukai tindakkan durhaka.” Sepertinya beliau

122 At-Tahawi al-Hanafi /’/a as-Sunan, him. 101.
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tidak menyukai nama tersebut. Dan beliau berkata:
“Barangsiapa yang anaknya telah dilahirkan dan ia ingin
menyembelih untuknya maka hendaknya ia menyembelih
untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sama dan untuk
anak wanita satu ekor kambing.” HR. Abu Dawud (2842)'%

Dari keterangan hadis di atas dapat dipahami bahwa Allah tidak suka
kedurhakaan, Beliau mempersilahkan ketika seorang dikaruniai anak dan
menginginkan untuk melakukan penyembelihan hewan akikah untuk
anaknya maka dipersilahkan untuk melakukannya dengan ketentuan untuk
anak laki-laki dua ekor kambing dan anak perempuan satu ekor kambing.
Karena akikah ini bukan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan. Namun,
hanya suatu kebolehan saja yang dibebaskan untuk melakukannya atau
meninggalkannya. Atas dasar itu menurut Mazhab Hanafi akikah hukumnya

adalah mubah dan tidak dianjurkan.

Pendapat lain dari Badrudin al-‘Aini ulama Mazhab Hanafi yang

menyebutkan tentang hukum akikah di dalam kitabnya ‘ Umdah al-Qari.

Abu Hanifah berkata: Akikah tidak disunnahkan.*?

Dari keterangan di atas Badrudin al-‘Aini mengatakan hukum
akikah menurut Imam Abu Hanifah adalah tidak disunnahkan. Menurut
Mazhab Hanafi melaksanakan akikah hukumnya tidak wajib dan tidak
sunnah, namun sebagai anjuran biasa atau bersifat mubah, karena

pensyariatan penyembelihan hewan untuk ibadah kurban telah menghapus

123 Tmam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2842.
124 Badrudin al-*Aini, ¢ Umdah al-Qari, XXI: 124.
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semua macam ibadah penyembelihan sebelumnya termasuk akikah seperti
yang sudah dijelaskan di atas.

Istinbat hukum yang dipakai madzhab Hanafi dalam menentukan
hukum akikah adalah mubah dan tidak di anjurkan menggunakan gqaul
sahabi. Qaul sahabi merupakan pendapat sahabat Nabi SAW dalam masalah
ijtihad. Karena dalam menghukumi akikah adalah mubah dan tidak di
anjurkan Mazhab Hanafi menggunakan qaul dari sayyidah Aisyah RA yang
merupakan istri sekaligus keluarga Nabi SAW. Alasannya pensyariatan
kurban menghapus semua syari'at penyembelihan yang telah ada
sebelumnya mulai dari al-agigah, al-rajbiyyah, dan al-atirah. Sehingga
dengan hal itu mazhab Hanafi menggunakan gaul dari sayyidah Aisyah
tersebut sebagai pijakan dalam menghukumi akikah adalah mubah dan tidak
dianjurkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hukum akikah menurut
Mazhab Hanafi adalah mubah dan tidak dianjurkan dengan istinbat hukum
yang digunakan oleh Mazhab Hanafi adalah menggunakan qaul sahabi dari
sayyidah Aisyah RA. Alasannya adalah karena pensyariatan kurban
menghapus semua syari'at penyembelihan yang telah ada sebelumnya mulai
dari al-aqiqah, al-rajbiyyah, dan al-atirah.

. Waktu Pelaksanaan Akikah

Hewan akikah hendaklah disembelih pada hari ketujuh kelahiran

bayi, dihitung mulai saat kelahiran. Jika si bayi lahir pada malam hari, maka

tujuh hari dihitung mulai dari keesokan harinya. Menurut Mazhab Hanafi

88



waktu akikah dimulai sejak terbitnya fajar hari ketujuh dan tidak boleh
dilakukan sebelum atau sesudahnya. Sebagaimana hadis Rasulullah SAW

berikut ini:
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Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar An-Namariy,

telah menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan

kepada kami Qatadah, dari Al-Hasan dari Samroh RA, bahwasanya

Rasulullah SAW Dbersabda: “anak laki-laki tergadaikan dengan

hewan akikahnya, maka disembelihkan untuknya pada hari ke tujuh,

diberi nama dan dicukur rambutnya”. Mereka mengatakan bahwa

Rasulullah SAW membatasi akikah dengan waktu dan tidak bisa
dilaksanakan kecualikan dengan itu (waktu). HR. Abi Dawud.'?®

Berdasarkan keterangan hadis Nabi SAW di atas kalimat & }C"“
ax L 255 menunjukan bahwa akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah
kelahiran bayi. Hadis tersebut menjadi dalil bagi Mazhab Hanafi dalam
menentukan waktu akikah yaitu pada hari ketujuh setelah kelahiran dan

tidak boleh dilakukan sebelum atau sesudah hari ketujuh.

Adapun alasannya, &) 33 o ale 2 Jo A Jzn &y i
4 31; S35y uﬁy mereka mengatakan bahwa Rasulullah SAW membatasi
akikah dengan waktu dan itu tidak bisa dilaksanakan kecuali dengan itu

(waktu). Jika melaksanakan akikah sebelum atau sesudah hari ketujuh maka

125 Tmam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2837.
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akikahnya dianggap tidak tepat waktu dan dianggap sebagai sembelihan

biasa.1?¢

Permasalahan yang berkaitan dengan waktu pelaksanaan akikah
diantaranya: Pertama, akikah dilaksanakan setelah dewasa menurut Mazhab
Hanafi adalah mubah dan tidak di anjurkan. Apabila akikah ini dilaksanakan
setelah baligh atau dewasa maka diperbolehkan baik dilakukan oleh orang
tuanya maupun dirinya sendiri. Kedua, akikah dilaksanakan untuk
menggodho orang tua yang belum diakikahi dan sudah meninggal. Menurut
Mazhab Hanafi tidak perlu melaksanakan akikah untuk mayit tersebut.
Amalan terbaik untuknya adalah disembelihkan hewan kurban, karena

dalam Mazhab Hanafi syari’at kurban lebih utama daripada syari’at

akikah.1?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pandangan Mazhab
Hanafi berdasarkan keterangan di atas mengenai batasan waktu pelaksanaan
akikah adalah waktu akikah dimulai sejak terbitnya fajar hari ketujuh dan
tidak boleh dilakukan sebelum atau sesudah hari ketujuh. Adapun
alasannya, mereka mengatakan bahwa Rasulullah SAW membatasi akikah
dengan waktu dan itu tidak bisa dilaksanakan kecualikan dengan itu
(waktu). Jika melaksanakan akikah sebelum atau sesudah hari ketujuh maka
akikahnya dianggap tidak tepat waktu dan dianggap sebagai sembelihan

biasa. Selain itu, melaksanakan akikah setelah dewasa dan akikah untuk

126 Al-Imam ‘Alauddin Al-Kasani Al-Hanafi, Bada’i Sana’i fi Tartib al-Shara’i,\: 69.
127 Badrudin al-‘Aini, ¢ Umdah al-Qari, XX1: 124.
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orang tua yang meninggal dunia hukumnya mubah dan amalan terbaik

untuknya yaitu disembelihkan hewan kurban.

B. Pendapat Mazhab Syafi’i Tentang Batasan Waktu Pelaksanaan Akikah

Akikah menurut Mazhab Syafi’i adalah hewan yang disembelih untuk
bayi yang dilahirkan dan di potong rambutnya. Menurut Al-Bagawi dan Al-
Hafiz Al-Iraqi mendefinisikan akikah sebagai nama untuk segala sesuatu yang
disembelih untuk anak. Mazhab Syafi’i tidak membatasi bahwa akikah harus
dengan kambing tetapi bisa dengan sapi ataupun unta.*?®

Pendapat Mazhab Syafi’i tentang batasan waktu pelaksanaan akikah
adalah sebagai berikut:
1. Hukum Akikah

Dijelaskan dalam  kitab — al-Figh al-Islami wa Adillatuhu

sebagaimana berikut:

wad anli L s s amslad) JB
Ulama Mazhab Syafi’iyah berpendapat: akikah sunnah oleh pihak-
pihak yang wajib menafkahi si anak.'?°
Hukum akikah menurut Mazhab Syafi’i adalah sunnah dan
dianjurkan. Dan Anjuran akikah ini ditujukan untuk orang tua atau keluarga
yang menafkahi bayi yang baru lahir.
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Samroh RA bahwa Nabi

SAW bersabda:

128 |mam Nawawi, Majmii’ ila Syarh Muhazz ab,, V111: 628.
129 Wahbah Al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 111: 638.
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Ibnu al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Ibnu Abi ‘Adiyy
menceritakan kepada kami cerita dari Sa’id dari Qotadah dari Hasan
dari Samroh bin Jundub bahwa Rasulullah shallallahu alaihi
wassalam bersabda: setiap bayi tergadai dengan akikahnya,
disembelihkan (kambing) untuknya pada hari ke tujuh, dicukur dan
diberi nama. Riwayat Ahmad dan Empat Imam. Hadis sahih menurut
Tirmidzi *°
Para ulama berbeda pendapat dalam menghukumi akikah. Adapun
penyebabnya yaitu adanya kontradiksi antara pemahaman-pemahaman
hadis dalam masalah akikah ini. Ulama yang memahaminya sebagai sebuah
perintah yang menunjukkan sunnah, maka mereka berkata bahwa hukum
akikah ini adalah sunnah. Sedangkan ulama yang memahaminya sebagai
kebolehan saja, maka mereka berkata bahwa hukum akikah adalah mubah.
Berdasarkan hadis tersebut menurut Mazhab Syafi’i akikah hukumnya
adalah sunnah karena dianjurkan oleh Nabi SAW. Selain itu akikah juga
sebagai penebus dari tergadaikannya anak.

Hal ini diperkuat dengan hadis Nabi SAW lainnya yang menunjukan

bahwa Nabi SAW melaksanakan akikah untuk cucunya Hasan dan Husain:
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130 Tmam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him.2838.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Abdullah bin 'Amr,

telah menceritakan kepada kami Abdul Waris, telah menceritakan

kepada kami Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW

menyembelih agigah untuk Al Hasan dan Al Husain satu domba,

satu domba. '3

Dari keterangan hadis diatas Nabi SAW melaksanakan akikah untuk
Hasan dan Husain. Berdasarkan perbuatan Nabi tersebut maka hukum
akikah ini menurut pandangan Mazhab Syafi’i adalah sunnah dan
dianjurkan. Alasannya karena segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
SAW baik itu perbuatan, ucapan, maupun ketetapan Nabi maka akan
menjadi hukum bagi umatnya. Dalam permasalahan akikah ini hukumnya
adalah sunnah fi’liyah karena Nabi SAW melaksanakannya dan
memerintahkan sahabat untuk melakukannya, namun Nabi SAW tidak
mewajibkannya.

Dijelaskan dalam kitab Majmii’ ila Syarh Muhazzab, Imam Nawawi

ulama Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa:

R G

3 5; &3 ‘3?, Zo 2 !Lf.i:/"s‘
Hukum akikah adalah mustahab dan sunnah muakkadah.?

Imam Nawawi mengatakan bahwa hukum akikah adalah sunnah
muakkadah atau sunnah yang dianjurkan dan sangat disukai. Sehingga bagi
orang tua yang mampu agar dapat melaksanakan akikah. Jika tidak mampu

maka bisa menundanya dan jika tidak dilakukan pun tidak akan

131 Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2841.
132 |mam Nawawi, Majmi * ila Syarh Muhazzab,, VIII: 631.

93



mendapatkan dosa karena akikah ini hukumnya sunnah. Sebagaimana hadis

Nabi SAW:

e o g OF Card 5 948 38 W5 25 345 Whs 45 Bas

P
55

Be 3 g i Jie e G Sl 1 B Wi - il

Lo & 0y et 06 ol 22 51wl 12 b i gt e g
9305 5 J65 221 55788 Bk E4 Y 0 skl 22 Ly o
S gy g oBsa 0B S e Bl i dled O es B s

Telah menceritakan kepada kami Al Qa’nabiyy, telah
menceritakan kepada kami Dawud bin Qais, dari ‘Amr bin
Syu’aib, bahwa Nabi SAW, dan telah diriwayatkan dari jalur
yang lain: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Sulaiman Al Anbariyy, telah menceritakan kepada kami Abdul
Malik bin ‘Amr, dari Dawud dari ‘Amr bin Syu’aib dari
ayahnya, aku diberitahu dari kakeknya, ia berkata; Rasulullah
SAW ditanya mengenai akikah, kemudian beliau berkata:
“Allah tidak menyukai tindakkan durhaka.” Sepertinya beliau
tidak menyukai nama tersebut. Dan beliau berkata:
“Barangsiapa yang anaknya telah dilahirkan dan ia ingin
menyembelih untuknya maka hendaknya ia menyembelih untuk
anak laki-laki dua ekor kambing yang sama dan untuk anak
wanita satu ekor kambing.” HR. Abu Dawud (2842)!3

Berdasarkan keterangan hadis atas, akikah ini hukumnya sunnah dan
dianjurkan karena berkaitan dengan kecintaan untuk melaksanakannya. Hal
ini menunjukkan hukum akikah tidaklah wajib. Disamping itu, akikah juga
bukanlah sembelihan yang dilakukan atas sebab tindak pidana ataupun

nazar sehingga hukumnya tidak wajib seperti pelaksanaan kurban.

Selain itu dalam konteks hadis tersebut terdapat kalimat 5 wu

aids 4 2L yang menunjukan jika ia suka menyembelih hewan akikah,

133 Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2842.
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maka lakukanlah. Secara tidak langsung dapat dipahami bahwa akikah ini
hukumnya sunnah bagi yang mampu melaksanakannya. Apabila seseorang
tidak mampu untuk melaksanakan akikah ini maka tidak apa-apa
meninggalkannya, karena akikah bukanlah sesuatu yang wajib. Namun,
alangkah baiknya ketika seorang mampu untuk melaksanakan akikah maka
dianjurkan untuk melaksanakannya karena akikah ini perbuatan yang
pernah dilakukan oleh Nabi dan tentunya memiliki banyak manfaat untuk

anak yang baru dilahirkan.

Istinbat hukum Mazhab Syafi’i dalam menentukan hukum akikah
adalah sunnah dan dianjurkan menggunakan sunnah nabi. Sunnah Nabi
merupakan segala perilaku Nabi SAW yang berhubungan dengan hukum,
baik berupa ucapan, perbuatan dan pengakuan. Karena dalam menghukumi
akikah adalah sunnah, Mazhab Syafi’i menggunakan hadis Nabi SAW yang
memerintahkan untuk melaksanakan akikah pada hari ketujuh untuk bayi
yang dilahirkan. Nabi SAW juga mencontohkan melalui perbuatannya yaitu
dengan melaksanakan akikah untuk cucunya Hasan dan Husain. Dengan hal
tersebut maka hadis Nabi SAW ini menjadi dasar bagi mazhab Syaf’i dalam
menghukumi akikah adalah sunnah dan dianjurkan.

Selain itu hadis tersebut juga diriwayatkan oleh lima imam hadis
diantaranya Imam Ahmad, Imam Abu Dawud, Imam An Nasa’i, Imam At-
Tirmidzi, dan Imam Ibnu Majah yang menjadikan hadis tersebut saAih dan

bersambung sampai Nabi SAW, sehingga dengan hal itu Mazhab Syafi’i
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menggunakan hadis tersebut sebagai pijakan dalam menghukumi akikah

adalah sunnah dan dianjurkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hukum akikah menurut
Mazhab Syafi’i adalah sunnah dan dianjurkan dengan istinbat hukum yang
digunakan Mazhab Syafi’i adalah menggunakan sunnah Nabi SAW.
Alasannya karena Rasulullah SAW yang pernah melaksanakan akikah
untuk cucunya Hasan dan Husain. Dan anjuran akikah ini untuk orang tua
atau keluarga yang menafkahi bayi yang baru lahir.

2. Waktu pelaksanaan akikah

Menurut Mazhab Syafi’i waktu akikah dimulai pada saat bayi lahir.
Apabila dilaksanakan sebelum kelahiran bayi maka hukumnya tidak sah dan
di anggap sebagai sembelihan biasa.

Sebagaimana hadis Nabi SAW berikut ini:

i, oo s EErd, L S Ao 2gE o- 50 & Aer _o. st L8

S ey ped 2o 5 ol e i Lo 0 0,25 OF 6 1 0

VI Lguidy 8 DL AT 5alg 2 Gy o) 535 B
Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Abdullah bin '‘Amr,
telah menceritakan kepada kami Abdul Waris, telah menceritakan
kepada kami Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW
menyembelih akikah untuk Al Hasan dan Al Husain satu domba,
satu domba, pada hari ketujuh kemudian menamainya serta
menyuruh menghilangkan kotoran dari kepala keduanya 13

Berdasarkan keterangan hadis di atas menunjukan bahwa Nabi SAW

melaksanakan akikah untuk Hasan dan Husain pada hari ketujuh. Akikah

134 Tmam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, him. 2841.
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pada hari ketujuh menurut Mazhab Syafi’i adalah waktu yang paling utama.
Adapun akikah yang dilaksanakan sebelum atau sesudah hari ketujuh

menurut Mazhab Syafi’i diperbolehkan.

Sebagaimana penjelasan dalam kitab Majmui’ ila Syarh Muhazzab

berikut:
Al 5350 dxgg S 5 e dxg @ 5 s g Gkt J6
L3 0555 o o0 O 4 s5sal 48 gl O
Imam asy-Syairazi dan para ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa
seandainya ada yang menyembelih hewan akikah setelah hari
ketujuh atau sebelum hari ketujuh setelah lahir maka hukumnya
boleh. Namun jika disembelih sebelum bayi lahir maka tidak sah.

Tidak bisa disebut akikah dan hal itu di anggap sebagai sembelihan
biasa.*®

Dari keterangan di atas pelaksanaan akikah bisa dilakukan sebelum
atau sesudah hari ketujuh. Apabila tidak bisa melaksanakan akikah pada hari
ketujuh maka bisa menundanya pada hari keempat belas, kedua puluh satu
dan seterusnya dengan berpatokan pada kelipatan tujuh. Hukumnya tetap
sah dan dianggap akikah meskipun ditunda setelah hari ketujuh. Namun,
disunahkan agar pelaksanaan akikah sebelum anak tersebut dewasa atau
baligh. Sebab batas akhir kesunnahan akikah bagi orang tua terhadap

anaknya adalah sebelum anak tersebut dewasa atau baligh.
Sebagaimana dijelaskan dalam kitab /’anah at-Talibin:

A o I iz {5 sk e 015

135 Imam Nawawi, Majmii’ ila Syarh Muhazzab, V11: 645,
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Akikah berlangsung hingga usia baligh. Jika sang anak sudah baligh
maka sudah gugur anjuran kesunnahan akikah bagi orang tuanya.**

Ketika anak sudah baligh dan belum diakikahi maka gugurlah
kewajiban orang tua dan anak tersebut boleh memilih melaksanakan akikah

untuk dirinya sendiri dan itu diperbolehkan.

Permasalahan yang berkaitan dengan waktu pelaksanaan akikah
diantaranya: Pertama, apabila akikah dilaksanakan setelah dewasa maka
hukum akikah gugur pada orang yang menafkahinya dan anak tersebut
boleh memilih untuk berakikah atas namanya sendiri. Dan tidak ada
larangan untuk mengakikahi dirinya sendiri setelah baligh atau dewasa.
Kedua apabila akikah dilaksaknakan untuk menggodho orang tua yang
belum diakikahi maka diajurkan untuk diakikahi oleh keluarganya.
Pendapat ini terdapat dalam buku Ensiklopedi Figih Islam karya Abu

Hafizhah dalam bab makanan dan pakaian.*’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pandangan Mazhab
Syafi’i berdasarkan keterangan di atas mengenai batasan waktu pelaksanaan
akikah adalah waktu akikah dimulai pada saat bayi lahir. Akikah boleh
dilaksanakan sebelum atau sesudah hari ketujuh. Adapun, akikah pada hari
ketujuh adalah waktu yang paling utama. Batas akhir akikah yaitu sebelum
anak berusia dewasa atau baligh. Selain itu, melaksanakan akikah setelah

dewasa menurut Mazhab Syafi’i diperbolehkan dengan atas nama dirinya

136 Abu Bakr Ad-Dimyati, /°anah at-Talibin|1: 328.
137 Abu Hafizhah, Ensiklopedi Figih Islam, (Ponorogo: Pustaka Al-Bayyinah, 2013),
hlm. 670.
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sendiri. Dan untuk orang yang meninggal dunia tetapi semasa hidupnya
belum melaksanakan akikah maka hukumnya sunnah dan diajurkan untuk

diakikahi oleh walinya.

C. Analisis Komparatif Pendapat Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i
Tentang Batasan Waktu Pelaksanaan Akikah

Telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya berdasarkan pendapat
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang batasan waktu pelaksanaan akikah.
Dapat diketahui kedua mazhab ini berbeda pandangan dalam memahami
akikah, baik dari segi hukum akikah, istinbat hukum dan batasan waktu
pelaksanaannya.

Dari penjelasan kedua mazhab tersebut, penulis menemukan kesamaan
bahwa Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i sama-sama tidak mewajibkan untuk
melaksanakan akikah. Hal ini dikarenakan karena mereka menghukumi akikah
bukan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan, namun hanya sebagai
perintah yang kedua mazhab ini berbeda pandangan dalam menghukumi
akikah dan hal tersebut sekaligus menjadi perbedaan diantaranya keduanya.

Perbedaan yang penulis temukan dalam pandangan Mazhab Hanafi
akikah ini hukumnya adalah mubah dan tidak dianjurkan. Bahkan bisa
dikatakan akikah bersifat sukarela bagi yang menginginkan untuk
melaksanakannya maka diperbolehkan dan jika tidak maka tidak masalah.
Selain itu dalam pandangan Mazhab Hanafi lebih menganjurkan untuk
melaksanakan kurban dari pada akikah, Alasannya karena pensyariatan kurban

sudah menghapus semua syari‘at penyembelihan yang telah ada sebelumnya
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mulai dari al-aqiqah, al-rajbiyyah, dan al-atirah. Dengan istinbat hukum yang
digunakan Mazhab Hanafi adalah menggunakan qaul sahabi dari sayyidah
Aisyah RA. Dan qaul sahabi adalah salah satu istinbat hukum yang digunakan
Mazhab Hanafi dalam menentukan suatu hukum yang memang Imam Abu
Hanifah jarang menggunakan hadis, beliau lebih sering menggunakan qaul
(perkataan sahabat), karena keterbatasan beliau dalam menerima hadis.
Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i perintah akikah ini hukumnya adalah
sunnah dan di anjurkan. Dan anjuran akikah ini ditujukan untuk orang tua atau
yang menanggung nafkah si anak. Alasannya karena Nabi SAW pernah
melaksanakan akikah untuk cucunya Hasan dan Husain. Dengan istinbat
hukum yang digunakan Mazhab Syafi’i adalah menggunakan hadis Nabi SAW.
Selain itu, Mazhab Syafi’i juga terkenal sebagai mazhab yang memadukan
antara ahlu hadis dan ahlu ra’yi sehingga hal-hal yang berkaitan dengan hukum
akikah adalah sunnah sudah melalui pertimbangan secara teks dan konteks
hadis yang membahas mengenai akikah.

Persamaan selanjutnya yang penulis temukan adalah kedua mazhab
sepakat bahwa waktu pelaksanaan akikah dilaksanakan pada hari ketujuh
setelah kelahiran bayi dan hewan akikah tidak boleh disembelih sebelum bayi
lahir. Dengan Istinbat hukum yang digunakan kedua mazhab ini adalah
menggunakan hadis Nabi SAW. Karena pada dasarnya waktu akikah yang
dicontohkan oleh Nabi SAW adalah pada hari ketujuh setelah lahirnya bayi.

Walaupun sama-sama sepakat bahwa akikah dilaksanakan pada hari ketujuh
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setelah kelahiran bayi, namun kedua mazhab berbeda pandangan dalam
menentukan batasan waktu pelaksanaan akikah sendiri.

Perbedaan yang penulis temukan menurut Mazhab Hanafi batas waktu
pelaksanaan akikah yaitu akikah dimulai sejak terbitnya fajar hari ketujuh dan
tidak boleh dilakukan sebelum atau sesudahnya. Alasannya mereka
mengatakan seperti itu karena Nabi SAW membatasi akikah dengan waktu dan
itu tidak bisa dilaksanakan kecualikan dengan itu (waktu). Dalam pandangan
penulis akikah pada hari ketujuh ini adalah batas awal ataupun akhir dalam
melaksanakan akikah menurut Mazhab Hanafi. Karena Mazhab Hanafi ini
terkenal dengan ahlu ra’yi yang bersandar kepada nalar akal menjadikan waktu
akikah menurut Mazhab Hanafi adalah sesuai dengan keterangan dalam hadis
dan sekaligus menjadi batas waktu untuk melaksanakan akikah. Sedangkan
menurut Mazhab Syafi’i batas waktu pelaksanaan akikah yaitu akikah dimulai
pada saat bayi lahir. Waktu akikah yang paling utama adalah pada hari ketujuh
setelah kelahiran bayi dan boleh dilakukan sebelum atau sesudahnya. Batas
akhir waktu akikah adalah sebelum anak berusia baligh atau dewasa. Dalam
pandangan penulis dalam menetukan batas waktu pelaksanaan akikah Mazhab
Syafi’i lebih fleksibel dari pada Mazhab Hanafi, walaupun dalam hadis
disebutkan waktu akikah dilaksanakan pada hari ketujuh setelah kelahiran bayi
namun dalam pandangan Mazhab Syafi’i tidak harus pada waktu itu juga, dan
waktu tersebut hanya menjadi waktu yang paling utama dalam melaksanakan
akikah. Bisa juga akikah ini dilaksanakan sebelum hari ketujuh tersebut dan

boleh juga menundanya di hari ke empat belas ataupun kedua puluh satu
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sampai batas akhir kesunnahan akikah menurut Mazhab Syafi’i sebelum anak
baligh atau dewasa, setelahnya maka kewajiban orang tua gugur dan si anak
dibebaskan untuk melaksanakan akikah atas nama dirinya sendiri.

Dari pendapat kedua mazhab tersebut penulis mencoba untuk
mengambil jalan tengah bawah akikah ini merupakan penyembelihan hewan
yang dilakukan ketika dikaruniai seorang anak sebagai bentuk rasa syukur dan
ungkapan terimakasih kepada Allah SWT. Segala hal yang dilakukan karena
Allah SWT maka menjadi sesuatu hal yang baik termasuk akikah ini. Melihat
fenomena di masyarakat bahwa akikah sudah menjadi adat kebiasaan bagi
orang tua yang dikaruniai anak. Ketika mengunakan pendapat Mazhab Hanafi
sebagai dasar dalam melaksanakan akikah maka pelaksanaanya tepat pada hari
ketujuh setelah kelahiran bayi. Namun, jika tidak bisa tepat waktu maka bisa
menggunakan pendapatnya Mazhab Syafi’i bahwa akikah bisa diperpanjang
waktunya ditunda pada hari ke empat belas ataupun kedua puluh satu sampai
anak berusia baligh atau dewasa.

Berikut akan dipaparkan tabel komparatif tentang batasan waktu

pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.

No | Materi Mazhab Hanafi Mazhab Syafi’i
1 | Hukum Mubah dan tidak dianjurkan Sunnah dan dianjurkan
akikah
2 | Istinbat Qaul sahabi dari Aisyah RA Sunnah Nabi SAW dari hadis

Hukum . Samroh RA
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Diriwayatkan dari Aisyah RA.
beliau bersabda: Pensyariatan
puasa ramadan telah menghapus
semua macam puasa yang ada
sebelumnya dan pensyariatan
penyembelihan hewan untuk
ibadah kurban telah menghapus
semua macam ibadah dengan
penyembelihan  yang  ada
sebelumnya dan pensyariatan
mandi junub telah menghapus
semua macam mandi yang ada
sebelumnya.
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Ibnu al-Mutsanna menceritakan
kepada kami, Ibnu Abi ‘Adiyy
menceritakan  kepada  kami
cerita dari Sa’id dari Qotadah

dari Hasan dari Samroh bin
Jundub  bahwa  Rasulullah
shallallahu alaihi  wassalam
bersabda: setiap bayi tergadai
dengan akikahnya,
disembelihkan (kambing)

untuknya pada hari ke tujuh,
dicukur dan diberi nama.
Riwayat Ahmad dan Empat
Imam. Hadis sahih menurut
Tirmidzi

Waktu
akikah

Waktu akikah dimulai sejak
terbitnya  fajar hari Kketujuh
setelah kelahiran bayi dan tidak
boleh dilaksanakan  sebelum
atau sesudahnya. Waktu akikah
tersebut sekaligus menjadi batas
waktu akikah menurut Mazhab
Hanafi, alasannya  karena
mereka mengatakan bahwa
Rasulullah  SAW membatasi
akikah dengan waktu dan itu
tidak bisa dilaksanakan
kecualikan dengan itu (waktu).

Waktu akikah dimulai pada saat
bayi lahir. Waktu akikah yang
paling utama adalah pada hari
ketujuh setelah kelahiran bayi
dan boleh dilaksanakan sebelum
atau sesudahnya. Batas akhir
waktu akikah menurut Mazhab
Syafi’i adalah sebelum anak
berusia dewasa atau baligh.

Persamaan

Mazhab Hanafi
Syafi’i sama-sama tidak
mewajibkan akikah. Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i
sama-sama berpendapat bahwa
Waktu pelaksanaan akikah
adalah pada hari ketujuh setelah

dan Mazhab

Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’l sama-sama  tidak
mewajibkan akikah. Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i
sama-sama berpendapat bahwa
Waktu pelaksanaan akikah

adalah pada hari ketujuh setelah
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kelahiran bayi dengan istinbat
hukum berdasarkan hadis Nabi
SAW

kelahiran bayi dengan istinbat
hukum berdasarkan hadis Nabi
SAW
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i sama-sama tidak mewajibkan untuk
melaksanakan akikah. Dan kedua Mazhab sepakat bahwa waktu akikah
adalah pada hari ketujuh setelah kelahiran bayi, dengan istinbat hukum
yang digunakan yaitu hadis Nabi SAW.

2. Menurut Mazhab Hanafi hukum akikah adalah mubah dan tidak dianjurkan.
Istinbat hukum yang dipakai Mazhab Hanafi adalah menggunakan gaul
sahabi dari sayyidah Aisyah RA. Alasannya karena pensyariatan kurban
menghapus semua syari‘at penyembelihan yang telah ada sebelumnya mulai
dari al-aqiqah, al-rajbiyyah, dan al-atirah. Sedangkan menurut Mazhab
Syafi’i hukum akikah adalah sunnah dan dianjurkan. Dan Anjuran akikah
ini ditujukan untuk orang tua atau keluarga yang menafkahi bayi yang baru
lahir. Istinbat hukum yang dipakai Mazhab Syafi’i adalah menggunakan
hadis Nabi SAW dari Samroh RA. Alasannya karena Nabi SAW pernah
melaksanakan akikah untuk cucunya Hasan dan Husain. Selanjutnya
mengenai batasan waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Hanafi
adalah waktu akikah dimulai sejak terbitnya fajar hari ketujuh dan tidak
boleh dilakukan sebelum atau sesudahnya. Alasannya karena mereka
mengatakan bahwa Rasulullah SAW membatasi akikah dengan waktu dan
itu tidak bisa dilaksanakan kecualikan dengan itu (waktu), sedangkan

batasan waktu pelaksanaan akikah menurut Mazhab Syafi’i adalah waktu
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akikah dimulai pada saat bayi lahir. Waktu yang paling utama untuk
melaksanakan akikah adalah pada hari ketujuh setelah kelahiran bayi dan
boleh dilaksanakan sebelum atau sesudahnya. Batas akhir waktu
pelaksanaan adalah sebelum anak berusia dewasa atau baligh.
B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dipaparkan di
atas, maka penulis ingin menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Akikah adalah tradisi yang dilakukan ketika lahirnya bayi di dunia, banyak
manfaat dan keberkahan didalamnya terutama sebagai bentuk tagarrub dan
rasa syukur kepada Allah SWT. Jika mampu melaksanakan akikah maka
laksanakanlah dan Jika tidak maka tundalah sampai mampu untuk
melaksanakannya. Perbedaan pendapat tentang akikah menurut Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i adalah sebagai rahmat dan perbandingan akan
keduanya. Pahamilah dengan baik dan jadikan sebagai sumber pengetahuan
dalam melaksanakan akikah.

2. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua orang dan membawa keberkahan
bagi yang membacanya serta dimudahkan segala urusannya terutama dalam

melaksanakan akikah.
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